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MOTTO 

الرَّحِيمِ الرَّحْمنِ الِله بِسْمِ  

                         

                  

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 

akan memampukan mereka dengan kurnia-nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-nya) lagi Maha mengetahui.”(QS. An-Nur : 32 ) 
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cinta ayah bunda padaku. 

2. Suadara saya kakak yang tercinta yang selalu mendorong sampai kini. 

3. Keluarga IAIN jember, yang telah memberi kelonggaran waktu hingga saya 

dapat melaksanakan perkuliah hingga penyusunan skripsi sampai tuntas dan 

para guru dan dosen yang telah banyak memberikan ilmu kepada saya. 
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5. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyelesaian penyusunan 

karya kecil saya ini. 
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ABSTRAK 

 

 

Russuemi Ruesa, 2019: Pandangan Tokoh Masayarakat Terhadap Kawin Lari 

Akibat Tingginya Mahar (Studi Kasus Di Thailand Selatan). 

 

Kawin lari merupakan suatu bentuk perkawinan di mana seorang pria 

harus terpaksa membawa lari calon istrinya dan dikawininya jauh dari tempat 

tinggal orang tua si wanita. Kawin lari di bolehkan dan di sahkan menurut hukum 

islam dengan memenuhi rukun dan syarat, namun islam tidak menyokongkan, 

penelitian ini membahaskan tentang pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin 

lari akibat tingginya mahar (Studi kasus di desa i-ciyak kec. Saka kab. Srisakhon 

prov. Narathiwat Thailand selatan). Fokus penelitian yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah: 1). Bagaimana proses terjadi dan bentuk kawin lari yang 

berlaku  di Thailand Selatan. 2). Faktor apakah yang menyebabkan tingginya 

mahar di Thailand Selatan. 3). Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap 

kawin lari akibat tingginya mahar di Thailand selatan. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, sedangkan 

jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus di desa I-ciyak kec. Saka kab. 

Srisakhon prov. Narathiwat Thailand selatan. sumber data yang utama dalam 

penelitian ini adalah tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

melalui wawancara dan dokcumentasi. Data diperoleh analisis secara reduksi data, 

display data dan varitifikasi, ketiga macam kegiatan analisis tersebut saling 

berhubungan satu sama yang lain dan berlangsung terus selama penelitian 

dilakukan. Jadi, kegiatan ini dilakukan secara kontinyu dari awal hingga akhir 

penelitian. Pengecekan keabsahan data dilakukan agar mempreoleh hasil yang 

valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dipercaya oleh semua pihak. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data dengan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian kaulitatif mengungkapkan bahwa kawin lari akibat 

tingginya mahar di desa i-ciyak kec. Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat 

Thailand selatan, munculnya rata-rata dari tidak dapat direstui dari orang tua, 

maka orang tua menawarkan mahar yang cukup tinggi. Dan ada jugak sebagian 

dari itu yang ingin mendapatkan istri yang kedua, namun tidak dapat direstui dari 

istri yang pertama, maka lari menikahkan di tempat lain dengan sembunyi dari 

istri pertama. Tokoh masyarakat berpendapat bahwa perkawinan kawin lari di 

sahkan oleh hukum syariat dan disetujui oleh tokoh masyarakat dalam arti untuk 

menjauhi fitnah zina, sedangkan tokoh masyarakat tidak menyokong dikarenakan 

akan muncul masalah pada masa depan.  

Kata kunci : pandangan tokoh masyarakat, kawin lari, tingginya mahar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

 Allah menjadikan makhluknya berpasang-pasangan, menjadikan 

manusia laki-laki dan perampuan, menjadi hewan jantan betina begitu pula 

tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Sehingga mencintai, Hikmahnya ialah 

supaya manusia itu hidup berpasang-pasangan, hidup suami istri, membangun 

rumah tangga yang damai dan sah pada hukum Islam. Untuk itu haruslah 

diadakan ikatan dan pertalian yang kukuh yang tak mungkin putus dan mereka 

akan melahirkan keturunan yang sah dalam masyarakat. Ikatan dan pertalian 

tersebut dinyatakan dalam bentuk ijab dan Kabul yang harus diucapkan dalam 

suatu majlis oleh mereka yang bersangkutan, yakni calon suami dan calon 

istri. 1 

 Perkawinan merupakan suatu akad atau perjanjian mengikat antara 

seorang laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin 

antara kedua belah pihak dengan suka rela dan kerelaan kedua belah pihak. 

Dan mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih 

sayang dan kententraman dengan cara-cara yang diRidhoi Allah SWT, dan 

jugak adalah satu akad yang mengandung keharusan sentuh menyentuh, 

bersetubuh diantara laki-laki dengan perempuan yang halal nikah dengan 

                                                
1
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung:CV.Pustaka Setia, 2013), 14. 

1 
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menggunakan lafaz “nikah” atau “tazauwij” atau dengan perkataan 

terjemahannya.
2
  

 Hukum perkawinan yang dalam istilah fikih biasa dikenal dengan 

sebutan fiqh munakahat ialah hukum yang mengatur perihal perkawinan dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengannya. Sedangkan pengertian nikah 

seperti yang dipahami kebanyakan fuqaha’  adalah ikatan yang bertujuan 

menghalalkan hubungan kelamin antara seorang laki-laki dan perempuan yang 

sebelumnya tidak halal. Pengertian tersebut juga merupakan pengertian yang 

dipahami oleh kebanyakan orang. 3 

 Perkawinan merupakan sunnah nabi, yaitu mencontoh tindak laku 

Nabi Muhammad SAW. dan juga merupakan kehendak kemanusiaan dalam 

kebutuhan rohani dan jismani. Oleh karena itu, bagi pengikut Nabi 

Muhammad yang baik, maka mereka harus berkawin. Selain dari pada itu, 

perkawainan sangat menunjung untuk menuju kepada kesejahteraan, termasuk 

dalam mencari rezeki Tuhan.
4
 Sebagai firman Allah SWT:  

                           

                

 

  

 

                                                
2
 Majlis Agama Islam Patani. Panduan Keluarga Bahagia Untuk Muda Dan Mudi Belum Nikah, 

(patani : nusantara press, 2004), 10. 
3
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung:CV.Pustaka Setia, 2013), 15. 

4
 Abd.Rahman Ghozali, Figh Munakahat,( Jakarta :pernada media ,2003), 15. 
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Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang perampuan. Jika mereka 

miskin niscaya Allah SWT akan memampukan mereka dengan 

karunianya.(An-nur : ayat 32)
5
 

 Perkawinan disyaratkan supaya manusia mempunyai keturunan dan 

keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia di dunia dan akhirat,dibawah 

naungan cinta kasih dan ridha ilahi. Perkawinan mempunyai beberapa aspek 

yang sangat penting karena dari perkawinan akan lahir hubungan, baik 

hubungan hukum nasab, kewarisan, status harta. Oleh karena itu, Islam sendiri 

sangat memperhatikan masalah perkawinan.
6
  

 Perkawinan yang sering terjadi adalah  perkawinan yang tidak direstui 

oleh orang tua maupun keluarga cenderung mengalami peningkatan. Banyak 

masyarakat yang mengambil jalan pintas dalam pernikahan demi untuk hidup 

bersama antara laki-laki dan perempuan sebagai pasangan suami istri dengan 

jalan kawin lari. Dalam ajaran Islam untuk hidup bersama sebagai pasangan 

suami istri yaitu melakukan pernikahan yang sesuai dengan syari’at 

 Islam telah terbesar, tumbuh dan berkembang menjadi agama besar 

yang dipeluk hamper seluruh masyarakat penjuru dunia. Masyarakat islam 

secara garis besar sedunia dapat dipetakan menjadi tiga kelompok besar 

negara. Pertama, masyarakat islam di negara islam, diantaranya Saudi arabia, 

iran dan Pakistan. Kedua, masyarakat islam sebagai penduduk mayoritas di 

negara non-islam, diantaranya mesir, turki dan Indonesia. Ketiga, masyarakat 

                                                
5
 Lajnah  Pentashihhan, Mushaf Al-Qur an, Al-Quran Dan Terjemah,(Jakarta: sahifa , 2014), 354. 

6
 Abd.Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 15. 
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islam sebagai minoritas di negara non-islam, di antaranya Thailand, piliphina 

dan beberapa negara di kawasan eropa dan afrika.
7
 

 Thailand bukan negara islam dan mayoritas penduduknya beragama 

budha. Dengan demikian, Thailand merupakan negara yang masuk dalam 

kelompok negara ketiga. Secara kesuluruhan, kaum muslim di Thailand adalah 

penduduk minoritas yang hanya sampai 4% dari jumlah keseluruhan penduduk 

Thailand. Mereka adalah ras melayu yang hingga kini masih mempertahankan 

Bahasa serta budaya dalam praktik kehidupan sehari-hari.
8
 Ras melayu 

tersebut, menghuni kawasan di Thailand selatan,
9
 di mana penduduk di 

Thailand tersebut mencapai 80% memeluk agama islam sebagai agama 

mayoritas penduduknya. 

 Data sejarah menunjukkan bahwa di Thailand selatan pada masa lalu 

terdapat kerajaan yang makmur, masyarakatnya sejahtera dan berpengaruh di 

asia tenggara. Kerajaan tersebut adalah kerajaan patani. Setelah beberapa lama 

kerajaan patani mengalami kerajaan, pada tahun 1902 secara total kerajaan 

tersebut dikalahkan oleh kehebatan orang-orang budha. Karena banyaknya 

perbedaan antara orang budha (birokrasi pemerintah) dengan orang thaialand 

selatan, seperti perbedaan agama, Bahasa dan kebudayaan menyebabkan kaum 

                                                
7
 Cik hasan bisri, Peradilan Agama  (Jakarta: raja grafindo,1998), 19. 

8
 Arong Suthasasna, Perkembangan Mutakhir Hukum Islam Di Asia Tenggara : Studi Kasus 

Hukum Keluarga Dan Pengkodifikasiannya (bandung : mizan, 1993), 118. 
9
 Yang di maksud dengan thaialnd selatan adalah empat propensi, yakni propensi  patani, propensi 

narathiwat, propensi yala dan propensi setun. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5 

 

muslimin di daerah itu terisolir dari biokrasi negara dan keberadaan mereka 

dipandang sebagai masalah oleh pemerintah Thailand.
10

 

 Di Thailand selatan, yakni Patani, Narathiwat, Yala dan setun bisa 

dibilang sebagai daerah yang kelabu, karena terdapat dua budaya yang berbeda 

yang saling Tarik-menarik dan tumpeng tindih diantara keduanya, ada budaya 

yang berorientasi islam di satu sisi dan budaya yang berorientasi budha di sisi 

lain. Secara budaya kaun muslimin di daerah tersebut milik dunia melayu dan 

secara politik mereka adalah bagian dari negera Thailand yang agama 

negaranya adalah budha.
11

 

 Kaum muslimin di empat propensi Thailand selatan menganggap diri 

mereka sebagai orang muslim melayu bukan orang thai yang beragama islam. 

Hal ini mengundang pemerintah Thailand untuk lebih lunak dan mulai 

merangkulnya dengan berbagai kebijakan pemerintah untuk menjamin hak-hak 

kaum muslimin ketika mengakui dirinya sebagai orang thai yang beragama 

islam. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan pemerintah adalah memberi 

otonomi khusus dalam bidang hukum yang berkaitan dengan keluarga dan 

waris kepada kaum muslimin yang tinggal di provinsi patani, narathiwat, yala 

dan setun. Untuk itu, pemerintah memberi peluang kepada kaum muslimin 

                                                
10

 Seni Mudman, Pembangunan Dan Kebangkitan Islam Di Asia Tenggara  (Jakarta: LP3S, 1993), 

325. 
11

Seni Mudman,  Pembangunan Dan Kebangkitan Islam Di Asia Tenggara, 326. 
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untuk menyelenggarakan peradilan agama tersendiri di tingkat provinsi  (sal 

chan ton), khususnya di bidang hukum keluarga dan waris.
12

 

 Provinsi Narathiwat, merupakan provinsi yang terletak di paling 

Selatan, berbatasan langsung dengan Kelatan, Malaysia. Provinsi Narathiwat 

berjarak 194 km dari Songkla dan 1.149 km dari ibu kota Bangkok. Mata 

pencaharian penduduk provinsi Narathiwat adalah perkebunan karet, 

perkebunan buah-buahan dan nelayan. Produk provinsi Narathiwat yang 

terkenal adalah buah-buahan. Narathiwat merupakan salah satu daripada 

empat wilayah thai yang mempunyai mayoritas penduduk yang beragama 

islam 82% adalah muslim dan 17.9% adalah penganut agama budha. Lebih 

80.4 % daripada penduduknya boleh bertutur dalam Bahasa melayu Kelantan 

dan selebihnya masyarakat melayu disini turut berdialek Patani yang hampir 

sama dengan dialek melayu Kelantan di panggil Bahasa yawi atau jawi 

panggilan tulisan arab. Seluruhnya setiap unsur kebudayaan, kesenian dan 

peradaban melatu patani telah diwarisi oleh orang-orang melayu Kelantan 

seperti Mok Yong, tarian asyik, rebana, kertok, permainan gasing lempar, 

waw bulan, seni ukiran dan sebagian yang telah menjadi budaya melayu.
13

  

Demografinya tidak jauh berbeza dengan wilayah-wilayah mayoritas Melayu 

Islam yang lain seperti Patani Yala dan setun,  Juga sebuah wilayah yang 

menggunakan hukum islam dalam kehidupan, maka kawin lari akibat 

                                                
12

 Narong Siripachana, Kwam Penma Khon Kodmai Islam Le’dato’ Yutitham  (Bangkok: PT. Popit 

press,1975), 47. 
13

 Mohammad Zamberi,  Umat Islam Patani Sejarah Dan Politik, (Malaysia : HIZBI, Shah alam, 

1993),237. 
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tingginya mahar perlu diatur. Mahar yang terlalu tinggi menjadi persoalan 

dalam kalangan masyrakat di Thailand Selatan.
14

 

 Bahkanlah satu perkara yang terbaru di masyarakat pada hari ini, 

fenomina yang masih lagi berlaku menimbulkan polemic di kalangan 

masyarakat bagaimana untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dan 

punca-punca maslaah ini berlaku. Antaranya masalah ini berlaku di sebabkan 

salah satu dari keengganan wali pengahwinkan anak dara dengan bakal 

suaminya ataupun bakal suami tidak mendapat restu dari orang tuanya. Dan 

salah satu jugak dari sebab tingginya mahar , oleh yang demikian, jalan yang 

singkat untuk menyelesaikan masalah bagi mempelai peprempuan dengan 

mempelai laki-laki dengan memilih jalan kawin lari.
15

 

 Kawin lari merupakan istilah yang digunakan bagi masyarakat 

Thailand selatan khususnya di provensi narathiwat yang artinya dimana si 

laki-laki dan perempuan pergi bersama atas kemauan bersama tanpa seijin 

orang tua untuk melakukan suatu pernikahan. Kawin lari ini dilakukan karena 

hubungan suka sama suka antara laki-laki dan perempuan tidak direstui oleh 

salah satu pihak keluarga. Selain itu, kawin lari dipicu oleh beberapa faktor, 

seperti lamarannya ditolak, uang belanja mahal, atau karena pergaulan bebas 

sehingga perempuannya hamil akhirnya mengambil jalan pintas dengan 

malakukan kawin lari. Padahal diketahui bahwa pernikahan itu idealnya 

                                                
14

 Ilham Nuereng, Dinamika Bernegara Masyarakat Muslim Thailand Selatan dalam Perspektif 

Sosiologi Politik Islam, dalam jurnal  Agama dan Hak asasi manusia IKA-Siyasah Yogyakarta 

(2016 ),  
15

 Ahmad  Dereh, Wawancara, Desa I-ciyak Thailand selatan, 2 okterber 2018. 
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dilakukan sesuai dengan hukum positif, adat istiadat dan agama, yaitu pada 

umumnya dilakukan melalui proses pelamaran.
16

 

 Dampak yang ditimbulkan dari kawin lari ini menyebabkan keduanya 

dikucilkan serta menimbulkan kerenggangan hubungan antara keluarganya. 

Butuh waktu yang agak lama untuk bisa menyatu dengan keluarganya kembali, 

serta harus dilakukan dengan adanya negoisasi antara orang tua serta pelaku 

kawin lari. Selain itu, akibat lain bagi pelaku kawin lari adalah status 

pernikahan mereka yang tidak lansung tercatat dalam Thi Wa Kan Amport 17 

tetapi langsung tercatat di Majlis Agama.
18

 

 Salah satu aspek yang penting dalam perkawinan adalah adanya 

mahar. Sebab, syarat sah dalam suatu perkawinan adalah adanya mahar. 

Mahar merupakan pemberian yang dilakukan oleh pihak mempelai laki-laki 

kepada pihak mempelai perempuan berupa harta yang hukumnya wajib.
19

 Hal 

tersebut telah termaktub dalam Al-Qur an : 

                            

        

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas kawin itu 

                                                
16

 Ahmad  Dereh, Wawancara, Desa I-ciyak Thailand selatan, 2 okterber 2018. 
17

 Di Indonesia, istilah ini sama dengan Kantor Urusan Agama. Akan tetapi, Thi Wa Kan Amport 

(catatan sipil) ini bertugas untuk mencatat semua perkawinan di semua Agama dan di tataran 

Negara. Sedangkan Majlis Agama hanya terbatas pada pencatatan perkawinan khusus yang 

beragama Islam. 
18

 Ahmad  Dereh, Wawancara, Desa I-ciyak Thailand selatan, 2 okterber 2018. 
19

 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung : sinar baru algensindo, 2016), 393. 
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dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya” (Q.S An-nisa’: 4 ).
20

 
 

 Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa mahar hanya diberikan oleh 

calon suami kepada calon istri, pemberian mahar ini wajib atas laki-laki, tetapi 

tidak manjadi rukun, dan apabila tidak disebutkan pada akad, pernikahan 

itupun sah, dan mahar bukan untuk wanita lain atau siapapun walau sangat 

dekat dengannya. Orang lain tidak ada hak untuk menggunakannya meskipun 

oleh suaminya sendiri, kecuali dengan ridha dan kerelaan istri, pemberian 

mahar itu tidak dibatasi jumlah banyaknya oleh syariat islam, melainkan 

menurut kemampuan suami beserta keridaan si istri.
21

 

 Pemberian mahar sebenarnya dimaksudkan untuk mengangkat harkat 

dan martabat perempuan yang sejak zaman jahiliyah telah diinjak-injak harga 

dirinya. Dengan adanya mahar, status perempuan tidak dianggap sebagai 

barang yang diperjualbelikan. Dengan adanya pemberian mahar, maka 

bersamaan itu pula, hak-hak perempuan sama dengan hak kaum laki-laki.22 

Pemberian mahar juga untuk mengangkat harkat dan martabat perampuan, 

pemberian mahar ketika akad nikah merupakan upaya mendobrak peradaban 

Jahiliyah yang diskriminatif dan tidak mengenal kesetaraan gendar.  

 Meskipun mahar bertujuan untuk mengangkat harkat dan martabat 

perempuan pada umumnya, dalam Islam, hal itu tidak dilakukan dengan cara 

yang memberatkan pihak suami, sehingga jumlah mahar pun tidak dibatasi, 

                                                
20

 Tim DISBINTALAD, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, Jakarta: P.T. Sari Agung, 2005, Cet. 10,  

141. 
21

 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, 393. 
22

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung:CV.Pustaka Setia, 2013), 261-262. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10 

 

jumlahnya diukur oleh kemampuan ekonomi suami. Hal itu dilakukan karena 

adanya perbedaan kaya dan miskin, luas dam sempitnya rezeki seseorang. 

Selain itu, tiap masyarakat memiliki tradisi masing-masing dalam 

merealisasikan pembayaran mahar. Yang terpentingnya ada kesepakatan di 

antara suami-istri yang bersangkutan.23Kejadian yang terdapat di provinsi 

Narathiwat, Thailand Selatan adalah adanya kawin lari akibat tingginya 

mahar. Dalam konsep umum perkawinan (Islam), tidak dikenal adanya istilah 

kawin lari. Kawin lari hanya terjadi dalam realita masyarakat yang disebabkan 

oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang menyebabkan  kawin lari adalah 

adanya pengajuan atau ketentuan mahar yang sangat tinggi.  

 Adat pengajuan mahar yang sangat tinggi tersebut ditentukan dari 

pihak mempelai wanita. Ketentuan mahar tersebut ditentukan berdasarkan 

status sosial, pekerjaan, dan pendidikan wanita yang akan dinikahi. Dari 

ketentuan mahar yang terlalu tinggi tersebut, terkadang terdapat mempelai pria 

yang tidak sanggup memenuhi mahar tersebut. Akibatnya ada yang 

menggagalkan pernikahan tersebut dan ada yang  memilih untuk mengambil 

jalan pintas, yakni dengan cara kawin lari. Hal tersebut mereka lakukan demi 

hidup bersama sebagai suami istri.  

 Bila kita lihat dari segi hukum imam safi’ I dan imam malik menegaskan 

bahwasanya hukum pemberian mahar adalah wajib dikeranakan  mahar adalah 

salah satu syarat sahnya perkawinan. Terkait dengan proses perkawinan, maka 

                                                
23

 Abd. Kohar, “Kedudukan Dan Hikmah Mahar Dalam Perkawinan”, (Bandar Lampung, IAIN 

Bandar Lampung), 46. 
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budaya dan aturan yang berlaku pada suatu masyarakat atau pada suatu bangsa 

tidak akan terlepas dari pengaruh budaya dan lingkungan dimana masyarakat 

itu berada begitu pulak pergaulan masyarakat pun dapat di pengaruhi oleh 

pengalaman. Kepercayaan dan keagamaan yang dianut masyarakat yang 

bersangkutan. Keluarga merupakan komunitas masyarakat terkecil yang 

diharapkan akan menjadi sumber mata ait kebahgian, cinta dan kasih sayang 

seluruh anggota keluarga
24

 

 Fenomena yang berlaku di masyarakat selatan Thailand yang sering 

muncul kawin lari, yang  diawali dengan hukum adat dalam menentukan 

mahar,  dikarenakan Islam tidak menentukan besar kecil mahar tersebut, maka 

mengikuti adat menjadi kebiasaan yang memberatkan pihak laki-laki. Namun, 

jumlah mahar yang sangat tinggi akan muncul perkawinan yang dikenali 

dengan kawin lari. Berdasarkan kepada latar belakang di atas yang menarik 

minat penulis untuk memilih judul “Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap 

Kawin lari Akibat Tingginya Mahar Studi Kasus di Thailand Selatan.” 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang di atas, fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses terjadi dan bentuk kawin lari yang berlaku  di Thailand 

Selatan. ? 

2. Faktor apakah yang menyebabkan tingginya mahar di Thailand Selatan.? 

                                                
24

 Muhammad Abdullah, Pandangan Masyarakat Terhadap Kahwin Lari (Paru De’ko) Akibat 

Tingginya Mahar (Studi kasus di kabupaten Ende, Flores, NTT),(Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2011). 
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3. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin lari akibat 

tingginya mahar di Thailand selatan. ? 

C. Tujuan penelitian 

 Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 

pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin lari akibat tingginya mahar, serta 

mengetahui faktor-faktor yang mendorong terjadi tingginya mahar. Sesuai 

dengan permasalahan di atas maka tujuan secara khusus adalah: 

1. Untuk menjelaskan mengenai Bagaimana proses terjadi dan bentuk 

kawin lari yang berlaku  di Thailand Selatan.  

2. Untuk menjelaskan mengenai Faktor apakah yang menyebab    tinnginya 

mahar di Thailand Selatan. 

3. Untuk menjelaskan mengenai Bagaimana pandangan tokoh masyarakat 

terhadap kawin lari akibat tingginya mahar di Thailand selatan. 

D. Manfaat  penelitian 

 Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang di berikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berapa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis. Dari hasil penelitian 

tersebut penulis mengharapkan supaya dapat manfaat berikut : 

1. Bagi masyarakat di Thailand selatan. 

Dari hasil penelitian ini Diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada masyarakat yang ingin menikahkan anaknya 
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2. Bagi lembaga IAIN jember. 

a. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran baru dan mengembangkan wawasan bagi mahasiswa 

khususnya Fakultas Syari’ah Program Studi Al-Akhwal Al-

Syakhsiyyah, tentang pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin 

lari akibat tingginya mahar di selatan Thailand. Hasil penelitian ini 

juga diharap menjadi sebagai bahan dokumentasi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

b. Diharapkan menjadi tambahan keilmuan dan menjadi sebuah bahan 

masukan yang bermanfaat untuk lembaga yang bersangkutan dan 

masyarakat, juga sebagai subangan ilmiah dalam Perpustakaan IAIN 

jember. 

3. Bagi penulis 

 Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

dengan kawin lari akibat tingginya mahar yang ada di Thailand Selatan. 

E. Difinisi istilah     

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian di dalam judul penelitian.25 Berikut 

merupakan istilah-istilah dalam judul penelitian yang perlu didefinisikan. 

1. Tokoh masyarakat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh diartikan sebagai 

orang yang terkemuka/terkenal, panutan
26

. Di dalam kehidupan,tokoh 

                                                
25

 Tim penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah (jember; IAIN jember press,2017), 45. 
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masyrakat menduduki posisi yang penting, oleh karena ia dianggap orang 

serba tahu dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap masyarakat. 

Sehingga segala tindak-tanduknya merupakan pola aturan yang patut di 

teladani oleh masyarakat.  

Tokoh masyarakat yang dimaksud peneliti adalah kepala desa, 

pengurus masjid, ustaz, guru-guru dan lain-lain. 

2. Kawin lari 

Kawin lari bukan bearti kawin sambil lari, melainkan perkawinan 

yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang perampuan karena 

tidak direstui oleh orang tuanya, baik tidak direstui oleh orang tua pihak 

mempelai perempuan maupun pihak mempelai laki-laki. Perkawinan ini 

jika dilakukan dengan mengikuti rukun dan syaratnya dengan benar, 

hukumnya sah
27

 

3. Mahar dalam Islam 

Mahar secara etimologi artinya maskawin. Secara terminologi,   

mahar ialah pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai 

ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi 

seorang istri kepada calon suaminya. Atau suatu pemberian yang 

diwajibkan bagi calon suami kepada calon istrinya,baik dalam bentuk 

benda maupun jasa (memerdekakan, mengajar, dll). 
28

 

 

                                                                                                                                 
26

 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya:Kartika, 1997), 68 
27

 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 84 
28

 Abdul Rahman  Ghozali, Fiqih Munakahat,(kencana: Jakarta, 2010), 84 
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F. Sistematika pembahasan 

Dalam penelitian ini, di bagi menjadi lima bab dan disetiap bab akan 

kami di pecahkan menjadi sub bab pula. Dari masing-masing sub bab tersebut 

saling berkaitan satu dengan yang lain. Dalam skripsi ini penulis merumuskan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab satu. Berisi tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal 

dari skripsi ini. di dalamnya meliputi latar belakang. Fokus penelitian. Tujuan 

penelitian. Manfaat penelitian. Definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab dua. Berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

Bab tiga. Berisi tentang metode penelitian meliputi pendekatan dan 

jenis penelitian. Lokasi penelitian. Subjek penelitian. Teknik pengumpulan 

data. Analisis data. Keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat. Berisi tentang penyajian data  dan analisis meliputi 

gambar objek penelitian. Penyajian data dan analisis dan pembahasan temuan. 

Bab lima. Merupakan bab akhir dari penulisan skripsi. Bab akhir dari 

penulisan skripsi. Bab ini terdiri dari kesimpulan. Saran-saran kemudian 

dilanjut dengan daftar pustaka. Lampiran-lampiran dan daftar riwayat  hidup 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

16 

 

BAB II 

KAJIAN  KEPUSTAKAAN 

A.  Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti lain yang terkai dengan kawin lari dengan maha. Berikut ini 

merupakan hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang peneliti lakukan, diantara: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdullah dengan judul 

“Pandangan masyarakat terhadap kahwin lari (Paru De’ko) akibat 

tingginya mahar (Studi kasus di kabupaten Ende, Flores, NTT).
29

  

Jenis penelitian  yang digunakan adalah penelitian sosiologis yang 

bersifat deskriptif. Adapun pendekatan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Fukus penelitian adalah (1) Bagaimana proses berlaku kawin lari 

di kabupaten Ende,flores, NTI. (2) Faktor apakah yang menyebab 

tingginya mahar. (3) bagaimana pandangan masyarakat terhadap kawin 

lari (Paru De’ko) akibat tingginya mahar.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa proses perkawinan lari 

(Paru De’ko) di daerah ende berbeda dengan proses perkawinan di daerah 

lain dan mahar tinggi yang di tetap oleh adat di sebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu karena wajibnya pemberian mahar dalam perkawinan adat, 

adat sangat menghormati kaum wanita, adanya kadar terendah mahar, 

                                                
29

 Muhammad Abdullah, Pandangan Masyarakat Terhadap Kahwin Lari (Paru De’ko)Aakibat 

Tingginya Mahar (Studi kasus di kabupaten Ende, Flores, NTT),(Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2011). 

16 
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pemahaman masyarakat ende tentang mahar yang berbeda dengan islam 

serta budaya gengsi yang telah menjamur dalam masyarakat, sehingga 

terjadilah kawin lari (paru de’ko) yang terjadi dalam masyarakat. Kawin 

lari tetap sah menurut adat dan agama karena semua rukun dan syarat 

pernikahan dalam agama tetap ada dan dijalankan, hanya kawin lari masuk 

dalam pelenggaran adat karena ada tata tertib adat yang tidak dijalankan, 

tetapi bukan merupakan pelenggaran keras, pada masyarakat ende 

memandang kawin lari tidak diperbolehkan dalam adat karena akan 

menimbulkan hal-hal yang negatif dalam kehidupan bermasyarakat dan 

dikucilkan para pelaku kawin lari dalam kehidupan sosial. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Halmawati dengan judul “kawin lari 

(silariang) sebagai pilihan perkawinan (studi fenomologi pada masyarakat 

buakkang kecamatan bungaya kabupaten gowa)”
30

 

         Metode penelitian dan pendakatan yang digunakan adalah 

pendekatan fenomologi dengan jenis penelitian interpretative kualitatif. 

Fukus penelitian (1) apa makna kawin lari (silariang) bagi pelakunya. (2) 

bagaimana relasi pelaku kawin lari (silariang) dengan keluarganya. (3) 

bagaimana proses komunikasi untuk menyatukan kedua belah pihak. 

       Hasil penelitiannya adalah  kawin lari (silariang) menjadi pilihan 

perkawinan karena mereka menganggap bahwa kawin lari adalah jalan 

keluar dari cinta yang tidak mendapatkan restu dari kedua orang tua salah 

satu pasangan atau dari keduanya, dan kawin lari (silariang) menyebabkan 

                                                
30

 Halmawati ,“Kawin Lari (silariang) Sebagai Pilihan Perkawinan (studi fenomologi pada 

masyarakat buakkang kecamatan bungaya kabupaten gowa), makassar: UIN alauddin, 2017. 
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hubungan keluarga kurang harminis, membatasi interaksi, serta 

memutuskan hubungan kekeluargaan diantara pelaku sebelum melaku 

perdamaian. Dan jugak proses komunikasi yang terjadi untuk menyatukan 

kedua belah pihak ada tiga yaitu: melakukan negosiasi antara pihak laki-

laki dengan pelaku, melakukan mediasi antara pihak ketiga dengan pihak 

perempuan, melakukan rehabilitas antara keluarga dari pihak perempuan. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Linnida santi dengan judul “kawin lari 

menurut perspektif hukum islam” studi kasus di desa mompang 

kecamatan padang sidempuan batunadua, kabupaten tapanuli-

selatan,Sumatra utara.”
31

 

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif bersifaf deskriptif analisis pendekatan normatif dengan 

jenis lapangan (field research) fukus penelitian adalah 1) bagai mana 

tinjauan hukum islaam terhadap adat kawin lari di desa mompang 

kecamatan padang sidempuan batunadua, kabupaten tapanuli-selatan 

sematra utara? 

Hasil penelitian di desa mompang kawin lari dianggap perbuatan 

yang memalukan keluarga dan kerabat berlaku karena dengan larinya 

seorang laki-laki dan perempuan ke suatu tempat tanpa ikatan yang sah, 

orang tua dari anak tersebut dianggap tidak dapat mendidik anaknya 

dengan baik dan benar, apalagi melihat konsekuensinya bagi pihak 

                                                
31

Lilinda Santi, Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam Studi Kasus Di Desa Mompang     

Kecamatan Padang Bidempuan Batunadua, Kabupaten Tapanuli-selatan, Sumatra utara, 

Yogyakarta:UIN  sunan kalijaga, 2006 
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perempuan, yang mana si perempuan tidak berhak menentukan mahar atau 

uang jujur yang akan diberikan laki-laki sebelum melangsungkan kawin 

lari. Kesimpualan apabila jadi dilangsungkan, maka perkawinan sah 

menurut hukum islam, dalam hukum islam sah tidaknya suatu 

perkawinantidak dilihat dari pendahuluannya, akan tetapi dilihat dari 

terpenuhi tidaknya rukun-rukun dan syarat-syarat yang telah ditetapkan. 

Sedangkan dalam adat yang ada di masyarakat desa mompang sebelum 

melangsungkan upacara adat, terlebih dahulu dilaksanakan menurut 

ketentuan menurut hukum perkawinan islam. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Adibah binti yusuf dengan judul “nikah 

liar dan dampaknya di rantau panjang, Kelantan,ditinjau menurut 

hukum islam”
32

 

Metode penelitian yang diguna adalah peneltian lapangan dan 

pendekatan dengan mengunakan pendekatan normatif, fukus penelitian 1.) 

Apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kawin liar di Rantau 

Panjang? 2.) Apakah dampak perkawinan liar terhadap kehidupan keluarga 

dan masyarakat di Rantau Panjang? dan 3.) Bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap praktik perkawinan liar di Rantau Panjang? 

Berdasarkan hasil analisis hukum Islam terhadap data hasil 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tradisi kawin liar yang berlaku 

adalah tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam karena di dalam al-

Qur’an dan Hadis tidak ada dalil atau anjuran satupun yang menghalalkan 

                                                
32

 Abidah Bin Yusuf, Nikah Liar Dan Dampaknya Di Rantau  Panjang, Kelantan, Ditinjau 

Menurut Hukum Islam, Riau: UIN sultan syarif kasim, 2012 
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kawin liar dengan kata lain akibat yang timbul atau dampak kawin liar 

sangat bertentangan dengan perintah dan larangan Allah SWT. 

Bagaimanapun terdapat juga kalangan ulama yang mengatakan bahwa 

kawin liar sah disisi Islam. Apa yang menjadi halangan adalah undang-

undang civil yang ditentukan oleh kerajaan. Namun begitu hasil dari nikah 

liar ini bisa mengundang efek yang negative seperti nikah liar ini dapat 

merusak rumah tangga yang utuh setelah sekian lama ia dibina atas dasar 

kasih sayang 

            Berikut table persamaan dan perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penelitian terdahulu. 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan persamaan penelitian 

No Nama peneliti, 

judul dan 

Tahun 

penelitian 

Persamaan Perbedaan Orsinilitas 

Penelitian 

1. 

 

Muhammad 

Abdullah 

“Pandangan 

masyarakat 

terhadap kahwin 

lari (Paru 

De’ko) akibat 

tingginya mahar 

(Studi kasus di 

kabupaten Ende, 

Flores, NTT”  

Sama-sama 

merupakan 

penelitian 

kualitatif. 

Pada 

penelitian 

ini, fukus 

penelitian 

terletak 

pada 

pandangan 

masyarakat 

Focus 

penelitian 

ini pada 

kahwin lari 

akibat 

tinggi 

maharnya. 
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UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang,skripsi 

Tahun 2011 

2. 

 

Halmawati 

“kawin lari 

(silariang) 

sebagai pilihan 

perkawinan 

(studi fenomologi 

pada masyarakat 

buakkang 

kecamatan 

bungaya 

kabupaten gowa) 

makassar: UIN 

alauddin, skripsi 

tahun 2017. 

Sama-sama 

merupakan 

penelitian 

kualitatif 

Fukus 

penelitian 

terletak 

pada kawin 

lari pilihan 

perkawinan  

Fokus 

penelitian 

ini terletak 

pada 

kawin lari 

adat pada 

satu 

masyarakat  

3. Lilinda santi,  

kawin lari 

menurut 

perspektif hukum 

islam (studi 

kasus di desa 

mompang 

kecamatan 

padang 

sidempuan 

batunadua, 

kabupaten 

patanuli-selatan, 

Sama-sama 

merupakan 

penelitian 

kualitatif 

Fukus 

penelitian 

pada kawin 

lari 

perpektif 

hukum 

islam 

Fukus ini 

terletak 

pada 

kawin lari 

menurut 

hukum 

islam 
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Sumatra utara) 

Yogyakarta : 

UIN sunan 

kalijaga, 2006 

4. Abidah bin yusuf, 

nikah liar dan 

dampaknya di 

rantau panjang, 

Kelantan, ditinjau 

menurut hukum 

islam, riau: UIN 

sultan syarif 

kasim, 2012 

Sama-sama 

merupakan 

metode 

lapangan 

Fukus 

penelitian 

terhadap 

kawin liar 

ditinjau 

menurut 

hukum 

islam. 

Fukus 

terletak di 

kawin liar 

menurut 

hukum 

islam 

         

B. Kajian teori 

 Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan 

mendalam akan semakin memperdalamkan wawasan penelitian dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. 

1. Konsep Umum Tentang Pernikahan 

a. Pengertian Perkawinan 

 Perkawinan atau nikah dalam artian bahasa seperti yang dikutip oleh 

Rahman Ghazali, dalam bukunya Figh Munakahat, mempunyai arti 

membentuk dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 
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bersetubuh.
33

 Perkawinan atau perkawinan dalam literatur fikih bahasa arab 

disebut dengan dua kata, nikah (نكاح ) dan zawaj (زواج) dua kata ini yang di 

pakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam 

al-Qur’an dan hadis Nabi. Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam al-Qur’an 

dengan arti kawin. seperti yang dikutip oleh Rahman al-Ghazali dalam 

bukunya Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, terdapat pada surat an-

Nisa’ ayat 3. 

                               

                          

             

 

Artinya:“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 

miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya” 
34

 
 

Secara arti kata nikah seperti yang dikutip oleh Amir Syaifudin dalam 

buku, Hukum Perkawinan Islam Indonesia, bearti berkabung (  ,( صم

hubungan kelamin (وطء), dan juga bearti akad (عقد), adanya dua 

kemungkinan arti ini karena kata nikah yang terdapat dalam al-Qur’an 

memang mengandung dua arti tersebut.
35

 Kata nikah sering di pergunakan 

                                                
33

 Rahman Ghazali, Figh Munakahat (jakarta: kencana, 2006), 7. 
34

 Syekh. H.Abdulhalim  Hasan Bin Jai, Tafsir Ahkam, (Jakarta : kencana,2006) ,191. 
35

 Amir Syaifudin, Hukum Perkawian Islam Indonesia ( Jakarta: kencana, 2006), 35-37. 
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untuk arti persetubuhan, juga untuk arti akad nikah, menurut istilah hukum 

Islam terdapat beberapa definisi di antaranya adalah: 

1) Menurt Zakiah Daradjat, seperti yang dikutip oleh Rahman Ghazali 

yaitu akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan 

seksual dengan lafaz nikah dan tazwij atau semaknya dengan 

keduanya.
36

 

2) Menurut Imam Syafi’i sebagaimana yang dikutip oleh Amir 

Syaifudin bahwa nikah adalah akad atau perjanjian yang 

mengandung maksud membolehkan hubungan kelamin dengan 

menggunakan lafaz na-ka-ha atau za-wa-ja.37 

3) Ulama Hanafiyah mendefinisikan pernikahan atau perkawinan 

sebagai suatu akad yang berguna untuk memiliki mut’ah dengan 

sengaja artinya, seorang laki-laki dapat menguasai perempuan 

dengan seluruh anggota badannya untuk  mendapatkan kesenangan 

dan keputusan.
38

 

 Menurut istilah ilmu fiqih nikah adalah suatu akad yang menyebabkan 

ke bolehan bergaul antara seorang laki-laki dengan seorang wanita dan 

saling menolong di antara keduanya serta menentukan batas hak dan 

kewajiban di antara keduanya, definisi tersebut mengandung istilah yang 

pertama, yaitu kebolehan hubungan seksual, jugak menyiratkan bahwa 

perkawinan mengadung aspek hukum, aspek ta’awun (gotong-royong). 

                                                
36

 Rahman Ghazali, FighMunakahat, 8 
37

 Amir Syafudin, Hukum Perkawinan, 36. 
38

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, 17. 
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Akibatnya pelaku perkawinan dihadapkan kepada tanggungjawab serta 

hak-hak yang dimilikinya. 

 Dari definisi terakhir itu, tampak bahwa esensi perkawinan tidak 

dititikberatkan kepada masalah biologis semata, melainkan adanya suatu 

kewajiban  untuk menciptakan pergaulan yang harmonis yang diliputi rasa 

saying menuju cita-cita bersama. 

 Esensi yang terkandung dalam syariat perkawinan adalah menaati 

perintah Allah serta Sunnah Rasul-nya, yaitu menciptakan suatu kehidupan 

rumah tangga yang mendatangkan kemaslahatan, baik bagi pelaku 

perkawinan itu sendiri, anak turunan, kerabat, maupun masyarakat. Oleh 

karena itu, perkawinan tidak hanya bersifat kebutuhan internal yang 

bersangkutan, tetapi mempunyai kaitan eksternal yang melibatkan banyak 

pihak. Sebagai suatu perikatan yang kokoh (mitsaqan golizan), perkawinan 

ditutut untuk menghasilkan suatu kemaslahatan yang kompleks, bukan 

sekadar penyaluran kebutuhan biologis semata.
39

 

 Sedangkan dalam buku fiqih wanita jelaskan bahwa pentingnya 

pernikahan dalam islam karena pernikahan merupakan sebuah fitrah setiap 

menusia agar bisa memikul amanat dan tanggung jawab yang paling besar 

terhadap diri dan orang yang paling berhak memperoleh pendidikan dan 

pemeliharaan, pernikahan memiliki manfaat yang paling besar terhadap 

kepentingan-pentingan social lainnya. Kepentingan social tersebut adalah 

memilihara kelangsungan hidup manusia, memelihara keturunan, menjaga 

                                                
39

  Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (bandung: CV pustaka setia, 2000),12. 
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keselamatan mesyarakat dari segala macam penyakit yang bisa 

membahayakan kehidupan manusia, serta mampu menjaga ketenterakan 

jiwa.
40

 

b. Syarat-syarat dalam perkawinan 

Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan. 

Apabila syarat-syarat ersebut dipenuhi, maka sahlah pernikahan dan 

menimbulkan kewajiban dan hak sebagai suami istri. 

Pada garis besar syarat-syarat sah pernikahan itu ada dua, yaitu : 

1) Laki-laki dan perempuannya sah untuk dinikahi. Artinya kedua calon 

pengantin adalah orang yang bukan haram dinikahi, baik karena haram 

untuk sementara atau selamanya. 

2) Akad nikahnya dihadiri oleh para saksi. 

Dalam masalah syarat-syarat pernikahan ini terdapat beberapa 

pendapat di antara para mazhab fikih, yaitu sebagai berikut: 

Ulama Hanafiyah, mengatakan bahwa sebagian syarat-syarat 

pernikahan berhubung dengan sigat, dan sebagian lagi berhubungan dengan 

akad, serta sebagian lainnya berkaitan dengan saksi. 

Ulama Syafi’i  berpendapat bahwa, syarat-syarat pernikahan itu ada 

yang berhubung dengan sigat, ada jugak berhubungan dengan wali, serta 

                                                
40

 Atiqah Hamid, Fiqih Wanita, ( Yogyakarta : DIVA press, 2016 ), 80. 
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ada yang hubungan dengan kedua calon pengantin, dan ada lagi yang 

berhubungan dengan saksi.
41

 

Menurut Abdul Djamali S,H. mengatakan bahwa syarat-syarat dalam 

pernikahan islah segala sesuatu yang telah ditentukan dalam hukum islam 

sebagai normal untuk menetapkan sahnya perkawinan sebelum 

dilangsungkan.
42

 

Syarat-syarat yang perlu di penuhi seseorang sebelum melangsungkan 

perkawinan itu da enam macam: 

a. Persetujuan kedua belah pihak tanpa paksaan 

b. Dewasa 

c. Kesamaan agama islam 

d. Tidak dalam hubungan nasab 

e. Tidak ada hubungan rodhoah
43

 

f. Tidak semenda (mushoharoh)
44

 

c. Rukun dalam perkawinan  

Jumhur ulama bersepakat bahwa rukun pernikahan itu terdiri atas: 

1.  Adanya calon suami dan isrti yang akan melakukan pernikahan 

2.  Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita 

                                                
41

 Ibnu Taimiyah,Hukum-Hukum Perkawinan, (Jakarta: pustaka al- kausar, 1997), 63 
42

Abdul Djamali, Hukum Islam Berdasarkan Kurikulumkonsuksium, (Jakarta: mandar maju, 1997), 

84.  
43

 Rodhoah  ialah  sepersusuan maksudnya bahwa antara pria dan wanita yang akan 

melangsungkan perkawinan itu pernah dapat air susu satu ibu ketika masih bayi walaupun 

keduanya orang lain. 
44

 Mushoharoh adalah kedua calon suami istri tidak mempunyai hubungan perkawinan seperti 

antara bapak/ibu  menantu, anak  dan bapak/ ibu, anak bawaan dalam perkawinan ibu.  
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Akad nikah akan di anggap sah apabila ada seorang wali atau 

wakil walinya yang akan menikahkannya. 

Dapat dilihat dalam sebuah hadis Nabi SAW, yang berbunyi 

sebagai berikut:  

 أَيُّمَا امْرَأَةٍ نَكَحَتْ بِغَيْرِ إِذْنِ وَلِيِّهَا فَنِكَاحُهَا بَاطِلٌ
  

Artinya: “Barang  siapa di antara perempuan menikah tanpa seizing 

walinya, maka pernikahannya batal.” (H.R. Empat ahli hadis 

kecuali nasa’i) 

3. Adanya dua orang saksi 

4. Sigat,akad nikah, yaitu ijab Kabul yang diucapkan oleh wali atau 

wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin. 

Imam malik berkata bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu; 

a. Wali dari pihak perempuan, 

b. Mahar (mas kawin), 

c. Calon pengantin pria, 

d. Calon pengantin perempuan, 

e. Sigat akad nikah. 

Sedangkan Imam syafi’i berkata bahwa rukun nikah itu ada lima 

macam, yaitu: 

a. Calon pengantin laki-laki, 

b. Calon pengantin perempuan, 

c. Wali, 
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d. Dua orang saksi, 

e. Sigat akad nikah.
45

 

Sedangkan Eoh O,S menjelaskan bahwa rukun perkawinan ialah 

hakikat dari perkawinan itu sendiri, jadi tanpa adanya salah satu rukun 

perkawinan tidak dapat dilangsungkan.  

Dalam hukum perkawinan islam ada 4 (empat) rukun perkawinan 

yang harus ada : 

a. Mempelai laki-laki dan perempuan. 

b. Wali mempelai perempuan. 

c. Dua orang saksi. Yang telah memenuhi syaratnya. 

d. Ijab dan Kabul. 

Sahnya perkawinan menurut hukum islam ialah pada saat akad 

nikah, yakni adanya ijab Kabul atau pernyataan oleh mempelai 

pmempelai perempuan dengan mempelai laki-laki dan disaksikan oleh 

dua orang saksi.
46

 

d. Hukum Perkawinan Menurut Hukum Islam 

Sudah di maklummi bahwa, dalam hal jenjang norma hukum, 

hukum Islam mengenal lima kategori  hukum yang lazim dikenal dengan 

                                                
45

 Ibnu Taimiyah, Hukum-Hukum Perkawinan, 64 
46

 Eoh, Perkawinan Anatar Agama Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT Raja Grafindo Parsada, 

1996), 106. 
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sebutan al-ahkaam al-khamsah (hukum yang lima) yakni waib,sunnah, 

ibadah (mubah), makruh, dan haram47  

Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad 

yang membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang 

sebelumnya tidak dibolehkan. Maka dapat dikatakan bahwa hukum asal 

dari perkawinan itu adalah boleh  atau mubah, namun dengan melihat 

pada sifatnya sebagai sunah Allah dan sunah Rasul tentu tidak mungkin 

dikatakan bahwa hukum asal dari perkawinan itu hanya semata mubah, 

dengan demikian dapat dikatakan, bahwa melangsungkan akad nikah 

disuruh oleh agama dan dengan telah berlangsungnya akad perkawinan 

itu, maka pergaulan laki-laki dengan wanita menjadi mubah.48 

Ulama fiqih menyatakan bahwa pada dasarnya hukum 

perkawinan itu adalah dianjurkan (sunah) hal itu didasarkan kepada bukti 

bahwa perkawinan merupakan perbuatan yang disuruh Allah dan juga 

disuruh Nabi. Banyak seruhan Allah tentang perkawinan dalam al-qur’an 

dan juga hadits Nabi Muhammad SAW. Allah SWT berfirman dalam 

surah an-Nisa, ayat 3 sebagai dikutip oleh Dahlan Abd sebagai berikut: 

                                

                                                
47

 Muhammad Amin Summah, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Parsada, 2005) 91. 
48

 Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Indonesia, 43.  
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Artinya: “Kemuaian jika kamu takud tida akanberlaku adil, maka 

kawinlah seorang saa, atau budak-budak yang kamu miliki yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”49 

Dan terdapat juga, pada surah an-Nur, ayat 32 yang berbunyi: 

                        

                 
 

Artinya: “ dan kawinkanlah orna-orang sendirian diantara kamu,dan 

orang-orang yang layak ( kawin) dari hamba-hambasahayamu 

yang laki-laki dan hambasahayamuyang perempuan, jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunianya, 

dan Allah luas (pemberiannya) lagi maha mengetahui."
50

 

Adapun Hadits Nabi tentang anjuran perkawinan, seperti yang 

dikutip oleh Muhd Idris Ramulya dalam buku hukum perkawinan Islam 

sebagai berikut: dari Anas bin Malik menurut riwayat Ahmad, bahwa 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 الْقِيَامَة يَوْمَ الَأنْبِيَاءَ بِكُمْ مُكَاثِرٌ إِنِّي الْوَلُوْدَ الْوَدُوْدَ تَزَوَّجُوْا
Artinya:“kawinlah perempuan-perempuan yang dicintai dan subur, 

karena sesungguhnya aku akan berbangga karena banyak hukum 

pada hari kiamat” 

                                                
49

 Syekh. H.Abdulhalim  Hasan Bin Jai, Tafsir Ahkam, (Jakarta : kencana,2006) ,191. 
50

 Syekh. H.Abdulhalim  Hasan Bin Jai, Tafsir Ahkam, 543. 
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Asal hukum melaksanakan perkawinan yang mibah tersebut dapat 

berubah-ubah berdasarkan sebab-sebab (illahnya) dapat beralih menadi 

makruh, sunah, wajib dan haram.51 

1) Hukum menjadi makruh. 

Seorang yang dipandang dari sudut pertumbuhan jasmaninya 

telah wajar untuk nikah, walaupun belum sangat mendesak, tetapi 

belum ada biaya untuk hidup sehingga kalau dia kawin hanya 

menambah kesengsaraan hidup istri dan anak-anaknya, maka 

makruhlah unyuk kawin. Tetapi andai kata dia kawin juga tidak 

berdosa tidak pula berpahala, sedangkan apabila dia tidak menikah 

dengan pertimbangan kemaslahatan itu tadi maka dia mendapatkan 

pahala. 

Ditinjau dari sudut wanita yang telah wajar untuk nikah (kawin) 

tetapi ia meragukan diri akan mampu mematuhi dan mentaati 

suaminya dan mendidik anak-anaknya maka makruh baginya untuk 

menikah. 

Makruh menikah pada pria yang belum mampu mendirikan 

rumah tangga dan belum mempunyai niat untuk menikah.52 

       Demikian juga dalam al-Qur’an disebutkan QS. An-Nuur: 33 

                   

                                                
51

 Muhd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 21. 
52

 Sayuti Thalib, Hukum Keluarga Indonesia (Jakarta: UI- Press, 1986), 15. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

33 

 

Artinya:“dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 

menjaga kesucian (diri) nya sehingga Allah memampukan 

mereka dengan karunianya.”53 

2) Hukum perkawinan yang menjadi sunah 

Dipandang dari segi pertumbuhan fisik (jasmani) seorang pria 

itu telah wajar menikah dan berkeinginan untuk menikah, sedangkan 

baginya ada biaya sekedar hidup sederhana, maka baginya sunah 

untuk melakukan perkawinan. Andai kata dia nikah mendapat pahala 

dan kalau dia tau belun menikah tidak berdosa. Bagi wanita yang 

belum mempunyai keinginan untuk menikah tapi butuh perlindungan 

atau nafkah dari seorang suami maka sunah baginya untuk menikah.54 

3) Melakukan perkawinan yang hukum wajib 

Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan 

untuk kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada berbuat zina 

seandainya tidak kawin maka hukum melaksanakan perkawinan bagi 

orang tersebut adalah wajib. Hal ini didasarkan pada pemikiran 

hukum bahwa setiap muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat 

yang terlarang. Jika penjagaan diri itu harus dengan melakukan 

perkawinan, sedang menjaga diri itu wajib, maka hukum melakukan 

perkawinan itupun wajib. Sebagaimana yang dikutip oleh Abd 

Rahman Ghazali sesuai dengan kaidah: 

                                                
53

 Syekh. H.Abdulhalim  Hasan Bin Jai, Tafsir Ahkam, (Jakarta : kencsns,2006) ,545. 
54

 Sayuti Thalib, Hukum Kelarga Indonesia , 49-50. 
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 وَاجِبٌ فَهُوَ بِهِ إِلاَّ الْوَاجِبُ يَتِمُّ مَالَا
Artinya: “Sesuatu yang wajib tidak sempurna kecuali dengannya, 

maka sesuatu itu hukumnya wajib juga.”
55

 

Kaedah lain mengatakan: 

 الْمُقَاصِدِ حُكْمُ لِلوَسَائَلِ
Artinya:  “Sarana itu hukumnya sama dengan hukum yang dituju.”

56
 

4) Hukum perkawinan yang menjadi haram 

Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak 

mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan 

kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga sehingga apabila 

melansungkan perkawinan akan terlantarlah dirinya dan istrinya, 

maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah haram 

Sebagaimana yang dikutip oleh Abd Rahman Ghazali dalam Al-

Qur’an surat Al Baqorah ayat: 195 melarang orang melakukan hal 

yang akan memdatangkan kerusakan: 

               

Artinya: “...dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan...”
57

 

Termasuk juga hukumnya haram perkawinan bila seseorang 

kawin dengan maksud untuk menelantarkan orang lain, masalah 

                                                
55

 Abd Rahman Ghazali, Figh Munakahat, 19. 
56

 Abd Rahman Ghazali, Figh Munakahat, 19. 
57

 Syekh. H.Abdulhalim  Hasan Bin Jai, Tafsir Ahkam, 56. 
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wanita yang dikawini itu tidak diurus hanya agar wanita tidak dapat 

kawin dengan orang lain.
58

 

5) Melakukan perkawinan yang hukumnya mubah 

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, 

tetapi apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina 

dan apabila melakukannya juga tidak akan melantarkan istri. 

Perkawinan orang tersebut hanya berdasarkan untuk memenuhi 

kesenangan bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan 

membina keluarga sejahtera. Hukum mubah ini juga ditujukan kepada 

orang yang antara pendorang dan penghambatnya untuk kawin itu 

sama, sehingga menimbulkan keraguan orang yang akan 

melakukannya, seperti mempunyai keinginan tetapi belum 

mempunyai kemampuan.
59

 

Sedangkan dalam buku karangan Abdul Rahman Menjelaskan 

bahwa menurut imam Abu Hanifah, Ahmad bin hanbal dan Malik bin 

Anas, meskinpun menikah pada mulanya mungkin dianggap sebagai 

kebolehan/hal yang dianjurkan, namun bagi beberapa pribadi tertentu 

ia dapat menjadi kewajiban. Walaupun demikian, imam syafi’I 

menganggap bahwa menikah bersifat mubah (diperbolehkan). Apa 

yang keluar dari pertimbangan seksama pertimbangan saksama 

perintah Al-qur’an Hadis Nabi SAW adalah bahwa perkawinan 

                                                
58

 Abd Rahman Ghazali, Figh Munakahat, 20. 
59

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Dr. Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, terj.  

Abdul Majid Khon, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), 47 
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diwajibkan bagi seorang lelaki yang memiliki kekayaan yang cukup 

untuk membayar mahar, menafkahkan istri dan anak-anak, sehat 

jasmani dan dikhawatirkan bila tidak menikah dia akan melakukan 

zina. ia pun diwajibkan pula bagi wanita yang tak memiliki kekayaan 

apa pun untuk membiayai hidupnya dan dikhawatirkan kebutuhan 

seksnyaakan menjurumuskannya ke dalam perzinaan, namunbersifat 

sunnat (mundhubah) bagi seseorang yang mimiliki daya yang kuat 

untuk mengendalikan tuntunan seksnya sehingaga tidak akan terjemus 

ke dalam bujukan syaitan namun berkeinginan untuk memperolehkan 

keturunan dan orang yang merasa bahwa dengan menikah tak akan 

menjauhkannya dari pengabdiannya kepada Allah.
60

 

Meskipun demikian, menurut mazhab maliki, menikah 

merupakan kewajiban (Fardhu) bagi orang muslim sekalipun mungkin 

dia tidak mampu memperoleh nafkah hidup, berdasarkan tiga 

pernyataan berikut: 

1. Bila tidak menikah dikhawatirkan dia akan melakukan perbuatan 

zinah. 

2. Bila dia tidak mampu berpuasa untuk mengendalikan hawa 

nafsunya, atau dia dapat berpuasa namun puasannya tak mampu 

menolongnya menahan diri dari hawa syawatnya. 

                                                
60

 Abdul Rahman, Prekawinan Dalam Syariat Islam,( jakarta: Rineka cipta, 1992), 1. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

37 

 

3. Dia tidak dapat menemukan budah wanita yang dibolehkan baginya 

untuk menyalurkan hasrat seksualnya.
61

 

Menurut Ustadz Sa’id bin Abdullah bin Thalib Al-Hamdani 

mengatakan bahwa hukum perkawinan itu asalnya mubah, tetapi 

dapat berubah menurut Akhkamul khamsah ( hukum yang lima). 

Menurut perubahan keadaan: 

a. Nikah Wajib. Nikah di wajibkan bagi orang yang telah mampu, 

yang akan menambah takwa dan bila dikhawatirkan akan 

perbuatan zina. Karena menjaga jiwa dan menyelamatkannya 

dari perbuatan haram adalah wajib. Kewajiban ini tidak akan 

dapat terlaksana kecuali nikah. 

b. Nikah Haram, nikah diharamkan bagi orang yang sadar bahwa 

dirinya tidak mampu melaksakan hidup rumah tangga, 

melaksanakan kewajiban lahir seperti memberi nafkah, pakaian, 

tempat tinggal dan kewajiaban batin seperti mencampuri istri. 

c. Nikah Sunnah. Nikah di Sunnahkan bagi orang yang sudah 

mampu, tetapi ia masih sanggup mengendalikan dirinya dari 

perbuatan haram. Dalam hal seperti ini maka nikah lebih baik 

dari pada membujang, karena membujang tidak di ajarkan oleh 

islam. 

                                                
61

 Ibid, 9. 
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d. Nikah Mubah. Yaitu bagi orang yang tidak ada halangan untuk 

nikah dan dorongan untuk nikah belum membahayakan diri ia 

belum wajib nikah dan tidak haram bila tidak nikah.
62

 

Menurut Hafid Abdullah menjelaskan bahwa  orang laki-laki 

yang boleh menikah dan ia boleh mengendalikan hartanya. Jika ia 

tidak membutuhkan kepada pernikahan itu dimakruhkan baginya 

untuk menikah, dan jika membutuhkannya maka disunnahkan baginya 

untuk menikah, namun yang utama adalah tidak lebih dari satu wanita 

saja.
63

 

Ia boleh memilih antara melakukan akad sendiri atau 

mewakilkannya kepada orang lain. Dan tidaklah diwakilkannya 

kecuali orang yang boleh menerima akad sendiri. Jika ia mewakilkan 

kepada seorang budak laki-laki, maka ada pendapat yang mengatakan 

boleh dan ada pula yang mengatakan tidak boleh. Dan di sunnahkan 

agar tidaklah menikah kecuali orang yang berkumpul pada dirinya 

agama dan akal.  

e. Tujuan dan Hikmat perkawinan 

Tujuan perkawinan adalah menurut perintah Allah untuk 

memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan 

rumah tangga yang damai dan teratur dengan kasih sayang. Hal ini 

terlihat pada firman Allah dalam surat ar-Rum ayat 21
64

 sebagai berikut: 

                                                
62

 Sa’id Bin Abdullah Al hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: pustaka Amani, 2002), 8. 
63

 Hafid  Abdullah, Kunci Fiqih Syafi’I, (semarang : CV.ASY SYIFA, 1992), 219. 
64

 Sa’id Bin Abdullah Al hamdani, Risalah Nikah, 1. 
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Artinya: “dan diantara tanda-tanda kekuasaannya adalah dia menciptakan 

untuk istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu menemukan 

ketenangan padanya dan menjadikan diantaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang dimikian itu benar-benar 

menjadi tanda-tanda bagi kaum yang berpikit.”
65

  

 

Dan untuk mendapatkan anak dan keturunan yang sah untuk 

menjalankan generasi yang akan datang. Hal ini terlihat dari isyarat an-

Nisa, ayat 1: 

                    

                 

 

Artinya: “wahai sekalian manusia bertakwalah kepada tuhanmu yang 

menjadikan kamu dari diri yang satu daripadanya Allah 

menjadikan istri-istri dan dari keduanya Allah menjadikan anak 

keturunan yang baik, laki-laki dan perampuan.
66

 

Tujuan substansi dari pernikahan adalah sebagai berikut : 

a. Pernikahan bertujuan untuk menyalurkan kebutuhan seksualitas 

manusia dengan jalan yang dibenarkan oleh Allah dan 

mengendalikan hawa nafsu dengan cara yang terbaik yang berkaitan 

dengan peningkatan moralitas manusia sebagai hamba Allah. 

                                                
65

 Tim Yayasan  penyelenggara penerjemaahan/ penafsiran al-quran, Al-quran Dan Terjemah, 

Jakarta : sahifa,2014), 406. 
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b. Tujuan pernikahan adalah mengangkat harkat dan martabak 

perampuan. Karena dalam sejarah kemanusiaan, terutama pada 

zaman jahiliah ketika kedudukan perampuan tidak lebih dari barang 

dagangan yang setiap saat dapat diperjualbelikan, bahkan anak-anak 

perampuan dibunuh hidup-hidup karena dipandang tidak berguna 

secara ekonomi. 

c. Tujuan perkawinan adalah mereproduksi keturunan, agar manusia 

tidak punah dan hilang ditelan sejarah. Agar pembicaraan makhluk 

manusia bukan sekadar nostalgia atau kajian antropologis 

sebagaimana membicarakan binatang purba dan manusia primitif 

yang seolah-olah tidak lebih dari dongeng masa lalu.
67

 

Faedah yang terbesar dalam pernikahan ialah menjaga dan 

memelihara perampuan yang bersifat lemah dari kebinasaan. Perampuan 

dalam sejarah digambarkan sebagai makhluk yang sekadar menjadi 

pemuas hawa nafsu kaum laki-laki. Perkawinan adalah pranata yang 

menyebabkan seorang perampuan mendapatkan perlindungan dari 

suaminya. Keperluan hidupnya wajib ditanggung jawab oleh suaminya. 

Perkawinan juga berguna untuk memelihara kerukunan anak cucu 

(keturunan), sebab kalau tidak dengan nikah, anak yang dilahirkan tidak 

diketahui siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang bertanggung 

jawab menjaga dan mendidiknya. 

                                                
67

 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 23-37 
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 Nikah juga dipandang sebagai kemaslahatan umum, sebab kalau 

tidak ada pernikahan, manusia akan mengikuti hawa nafsunya 

sebagaimana layaknya binatang, dan dengan sifat itu akan timbul 

perselisihan, bencana, dan permusuhan antara sesama manusia, yang 

mungkin juga dapat menimbulkan pembunuhan yang mahadahsyat.  

 Tujuan pernikahan yang sejati dalam islam adalah pembinaan 

akhlak manusia sehingga hubungan yang terjadi antara dua gender yang 

berbeda dapat membangun kehidupan baru secara sosial dan kultural. 

Hubungan dalam bangunan tersebut adalah kehidupan rumah tangga dan 

terbentuknya generasi keturunan manusia yang memberikan 

kemaslahatan bagi masa depan masyarakat. 

 Rahmat Hakim  memaparkan sebagaimana yang dikutip oleh 

Beni Ahmad Saebani bahwa hikmah nikah adalah sebagai berikut: 

1. Menyambung silaturahmi. 

2. Mengendalikan nafsu syahwat yang liar. 

3. Menghindari diri dari perzinaan. 

4. Estafeta amal manusia. 

5. Estetika kehidupan. 

6. Mengisi dan menyemarakan dunia. 

7. Menjaga kemurnian nasab.
 68

 

 Perkawinan yang sah merupakan upaya menciptakan keturunan 

yang sah, sehingga generasi yang akan melanjutkan estafeta 

                                                
68

 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat, 133-145 
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pembangunan bangsa adalah generasi yang diakui secara legal dan 

formal. Pernikahan adalah bagian dari upaya melaksanakan salah satu 

maqosid asy-syari’ah, yaitu memelihara keturunan atau hifzh an-nasl, 

dan memelihara keturunan yang legal dan formal harus dimulai dengan 

cara memelihara agama, memelihara akal, memelihara jiwa, dan 

memelihara harta kekayaan. Dengan melaksanakan empat tujuan hukum 

Islam tersebut, generasi yang dilahirkan adalah generasi rabbani.
69

 

 Sedangkan Adbul Rahman mengatakan bahwa tujuan dalam 

perkawinan dibagi dua, yaitu tujuan pertama apabila suami isti 

bersatunya mereka, maka dengan mudah mereka akan mengerti cara 

saling membantu untuk mencapai tujuan ini, suatu tujuan yang jauh lebih 

besar dari pada keinginan mereka sendiri. Mereka dapat belajr saling 

bertoleransi satu sama lain. Memcintai Allah dalam keluarga mereka dan 

terhadap yang lainnya, serta mengatasi kesulitan-kesulitan dan 

kekurangan mereka. Tujuan kedua adalah untuk memenuhi kebutuhan 

biologis yang mendasar untuk berkembang baik. Anak-anak merupakan 

pernyataan dari rasa keibuan dan kebapakan.
70

 

 Menurut Filosof Islam Imam Ghazali, sebagai mana yang 

dikutip oleh Soemiyati adalah untuk :  

1. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan 

keturunan serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia. 

                                                
69

Ibid,  146. 
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 Abdul Rahman, Perkawinan Dalam Syariat Islam, 5. 
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2. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan  

3. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan  

4. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama 

dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kekasih 

sayang. 

5. Menumbuhkan kesungguhhan berusaha mencari rezki penghidupan 

yang halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab.
71

 

 

 

f. Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Islam 

Perkawinan merupakan sunnah, yaitu mencontoh tindak laku Nabi 

Muhammad SAW. Oleh karena itu, bagi pengikutnya yang baik kita harus 

kawin. Selain mencontoh tindak laku Nabi Muhammad SAW perkawinan 

merupakan kehendak kemanusiaan, kebutuhan jasmani dan rohani. 

 Perkawinan diisyaratkan supaya manusia memiliki keturunan dan 

keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia di dunia dan di akhirat, di 

bawah naungan cinta kasih dan ridha Ilahi. Perkawinan disyaratkan 

dengan tujuan membentuk keluarga yang baik, damai dan sejahtera dan 

hal ini banyak sekali terdapat dalam al-Quran, misalnya surat an-Nisa’:3 

dan surat an-Nur:32 

Dalam hukum Islam nikah dikatakan sah apabila sudah 

terlaksananya akad nikah yang memenuhi syarat-syarat dan rukunnya.
72

 

                                                
71

 Eoh, Perkawinan Anatar Agama Dalam Teori Dan Praktek, 107. 
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 Syarat yang harus ada pada akad setelah melengkapi syarat 

pelaksanaan. Hal ini dimaksudkan agar akad tersebut siap untuk 

dilaksanakan segala tuntutannya. Adapun jika salah satu syarat tersebut 

tidak ada, maka segala tuntutannya tidak dapat dilaksanakan. Secara 

syar’i akad tersebut tidak ada miskipun ia menimbulkan beberapa tanda 

perkawinan yang benar ketika si perampuan telah digauli. Syarat-syarat 

tersebut adalah yaitu calon istri atau suami tidak diharamkan untuk 

menikah, haram yang terdapat keraguan atau yang diperdebatkan oleh 

para fuqoha. Kedua saksian terdapat perkawinan, dan yang ketiga shighah 

(lafal) akad bersifat kekal (selamanya). 

 Mazhab maliki, syafi’i dan hambali menambahkan dua syarat 

lagi, yang pertama adalah wali. Demi keabsahan perkawinan, selalu 

disyaratkan seorang wali dari pihak perampuan. Kedua yaitu calon 

suami, istri, dan wali tidak dalam ihram haji atau umrah.
73

 

1. Calon istri tidak diharamkan menikah dengan calon suami 

Apabila calon istri diharamkan dengan dalil zhanni (keraguan) 

atau haram yang bertentangkan oleh para fuqoha maka ankadnya 

batil, seperti menikahi calon istri dengan bibiknya dari bapak, bibi 

dari ibu, keponakan perampuannya, menikahi dalam masa idah tolak 

bain, mengawinkan saudari-saudari perampuan yang dicerai masih 

sedang dalam idah. 

                                                                                                                                 
72
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 Abdul Majid Mahmut Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah (Solo: Era Intermedia, 
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2. Harus ada persetujuan bebas antara kedua calon pengantin, jadi tidak 

boleh perkawinan itu dipaksakan. 

3. Adanya kesaksian atas perkawinan 

Dalam pembahasan ini bahwa para fuqoha ada perbedaan 

(khilafiah) pendapat pertama yang mayoritas fuqoha, diantaranya 

adalah mazhab empat. Kesaksian adalah syarat keabsahan akad 

perkawinan. hal ini didasarkan pada hadis Nabi yang berbunyi: 

 حَدَّثَنَا قَالَ الْوَرَّاقُ الْعَبَاسِ بْنُ وَإِسْمَاعِيْلُ الْبَزَّارُ إِبْرَاهِيْمَ بْنُ يَقُوْبُ حَدَّثَنَا
 قَتَادَةَعَنِ عَنْ مُحَرَّرِ بْنُ عَبْدُالله حَدَّثَنَا بَكَّارٍ بْنُ بَكْرُ حَدَّثَنَا شَبَّةَ بْنُ عُمَرُ

 الله رَسُوْلُ قَالَ قَالَ بْنُمَسْعُوْدٍ عَبْدُالله عَنْ حُصَيْنٍ بْنُ عِمْرَانَ عَنْ الْحَسَنِ
 عَدْل وَشَاهِدَىْ وَلِيٍّبِ إِلاَّ نِكَاحَ لَا وسلم عليه الله صلى

 

 Artinya:“ Hadis dari ya’qup bin Ibrahim al-Bazar dan dari Ismail 

ibnu Abas al-Warak, biliau berkata: hadis dari Umar bin 

Sabbah bin Bakkar hadis dari Abdullah bin Mukhoror dari 

Qotadah dari Husan dari Imran bin Khusain dari Abdillah bin 

Mas’ud beliau berkata: Nabi SAW bersabda, tidak ada 

perkawinan kecuali dengan adanya wali dan dua orang saksi 

yang adil”.  
 

Karena, akad perkawinan dianggap masalah besar dalam ajaran 

islam maka untuk mengumumkannya harus mengadirkan sedikitnya 

dua orang saksi. 

Pendapat kedua adalah pendapat Ibnu Abu Laila, Abu Tsaur, 

Abu bakar al-Asham, dan Syai’ah al-ja’fariah, bahwa kesaksian 

bukanlah syarat keabsahan perkawinan, tapi hanya dianjurkan. Sebab, 

ayat-ayat dalam al-Qur’an yang berhubungan dengan perkawinan 

tidak mesyaratkan saksi, seperti firman Allah Surat an-Nur ayat : 32 
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Artinya: “Dan kawinilah orang-orang yang sendirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (kawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perampuan.” 
74

  

Ayat-ayat tersebut digunakan secara mutlak dan tidak boleh 

mengikatnya (menggangtungkannya), kecuali ada adil. Dan 

menganggap hadis-hadis yang menyebutkan tentang kewajiban saksi 

pada perkawinan tidak boleh menjadi pengikat kitabullah, karena ia 

termasuk khabar ahad. 

Mazhab maliki berpendapat bahwa kesaksian tidak diharuskan 

ketika akad dilansungkan. Namun waktu yang diharuskan adalah 

ketika kedua mempelai berkumpul. Apabila kesaksian itu harus ada 

pada waktu akad atau ketika berkumpul, maka akad tersebut sah. 

Mazhab Hanafi, Syafi’i dan Hambali berpendapat, bahwa kesaksian 

itu harus ada saat pembuatan akad. Apabila akad tersebut dibuat tanpa 

kesaksian maka akad tersebut rusak. Miskipun kesaksian itu ada 

setelahnya atau sebelumnya mempelai berkumpul. 
75

  

         

  

                                                
74

 Lajnah  pentashihhan, mushaf al-qur an, Al-quran Dan Terjemah,(Jakarta: sahifa , 2014), 354.  
75

 Abdul Majid Mahmud matholib, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, 54. 
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Adapun syarat saksi adalah : 

a. Berakal, baligh dan merdeka. 

b. Para saksi mendengar dan memahami secara global ucapan kedua 

orang yang berakad, walaupun mereka tidak mengetahui arti 

perkata. 

c. Dua orang saksi. 

4. Islam. Imam Syafi’i dan Hambali menambahkan adil menjadi 

syarat seorang saksi, orang fasik tidak diperbolehkan perkawinan 

dipersaksikan oleh orang fasik. 

5. Mahar atau maskawin. 

Hendaklah suami membayar mahar kepada istrinya seperti   

disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa, ayat : 4 

            

Artinya:“berikanlah (mahar) kepada wanita yang kamu nikah, 

sebagai pemberian yang penuh rela.” 
76

 

6. Sebagai terakhir dari perkawinan adalah ikrar Ijab qobul 

Ijab qobul adalah seuatu pernyataan kehendak dari calon 

pengatin wanita yang lazimnya diwakili oleh wali. Suatu 

pernyataan kehendak dari pihak perampuan untuk mengikatkan diri 

kepada seorang laki-laki sebagai suaminya secara formal. 

                                                
76

 Tim yayasan  penyelenggara penerjemaahan/ penafsiran al-quran, Al-quran Dan Terjemah, 

Jakarta : sahifa,2014), 77. 
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Sedangkan qobul artinya, suatu penyataan, penerimaan dari pihak 

laki-laki atas Ijab dari pihak perampuan. 

2. Konsep umum tentang mahar 

a. Pengertian Mahar 

 Kata “Mahar” berasal dari bahasa Arab yang termasuk kata 

benda bentuk abstrak atau masdar, yakni “mahran” atau kata kerja, 

yakni fi’il dari “mahara-yamhuru-mahran.” Lalu, dibakukan dengan 

kata benda mufrad, yakni al-mahr, dan kini sudah diindonesiakan 

dengan kata yang sama, yakni mahar atau karena kebiasaan pembayaran 

mahar dengan mas, mahar diidentikkan dengan maskahwin. 
77

 

 Mahar secara etimologi bearti maskawin. Sedangkan pengertian 

mahar menurut istilah ilmu figih adalah pemberian yang wajib dari 

calon suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami, 

untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon 

suaminya.
78

 Dikalangan fuqoha, disamping perkataan “mahar”, juga 

digunakan istilah lainnya, yakni shadaqoh, nihlah, dan faridhah yang 

maksudnya adalah mahar. 

 Imam Syafi’i mengatakan sebagai mana yang dikutib oleh 

Slamet Abidin bahwa mahar adalah sesuatu yang wajib diberikan oleh 

seorang laki-laki kepada perampuam untuk dapat menguasai seluruh 

anggota badanya.
79

 

                                                
77

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, 260. 
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 Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqih Munakahat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 105.  
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 Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan 

seorang wanita dengan memberi hak kepadanya, diantaranya adalah hak 

untuk menerima mahar. Mahar hanya diberikan oleh calon suami 

kepada calon istri, bukan wanita lain atau siapapun walau sangat dekat 

dengannya. Orang lain tidak boleh menjamah apalagi menggunakannya, 

meskipun oleh suaminya sendiri, kecuali dengan rida kerelaan istri. 

Sebagai firman Allah SWT dalam surat an-Nisa ayat 4 

                     

             

 

Artinya: “Berikanlah mas kawin atau (mahar) kepada wanita (yang 

kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 

Kemudian jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian dari 

mas kawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambilah) 

pemberian itu (sebagai makan) yang sedap lagi baik 

akibatnya.” 
80

 

 

 Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa mahar adalah pemberian pihak mempelai laki-laki kepada pihak 

mempelai wanita berupa harta atau manfaat karena adanya ikatan 

perkawinan. Bentuk dan jenis mahar tidak ditetapkan dalam hukum 

perkawinan Islam, tetapi kedua mempelai dianjurkan melakukan 

musyawarah untuk menyepakati mahar yang akan diberikan. Apabila 

pihak mempelai wanita sepakat dengan mahar yang ditawarkan oleh 

pihak mempelai pria, bentuk dan jelisnya dapat ditetapkan oleh kedua 

belah pihak. 

                                                
80
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 Dalam buku fiqih wanita mengkutipkan bahwa mahar dalam 

agama islam adalah dinilai dengan uang. Hal ini dikeranakan mahar 

merupakan harta dan bukan semata-mata sebagai sebuah simbol. 

Seorang wanita bisa meminta mahar dalam bentuk harta dengan nilai 

nominal tertentu, seperti uang tunai, emas, tanah, rumah, kendaraan, 

atau benda berharga lainnya. Mahar juga dapat berupa mushaf Al-

Qur’an serta seperangkat alat shalat. Agama islam mengizinkan seorang 

laki-laki memberikan mahar dalam bentuk apapun (cincin dari besi, 

sebutir kurma, ataupun jasa). Akan tetapi, mempelai wanita sebagai 

pihak penerima lebih berhak menerima ataupun menolok mahar 

tersebut.
81

 

 Pada masa sekarang, hal itu kurang dipahami dengan baik oleh 

kebanyakan wanita. Sebenarnya, mahar merupakan nafkah rutin 

berikutnya oleh suami kepada istri. Oleh karena itu, sangatlah wajar 

apabila seorang wanita memilih mahar dalam bentuk harta yang 

memiliki nilai nominal tertentu. Misalnya, uang, tunai, emas, tanah, 

rumah, kenderaan, atau benda berharga lainnya.
82

  

b. Jumlah dan Bentuk Mahar 

 Karena merupakan hak mempelai wanita, pihak mempelai 

wanita berhak memilih dan menentukan maharnya. Ia berhak meminta 

mahar dalam jumlah yang besar atau kecil, dan berhak mengembalikan 

segala sesuatu kepada pihak mempelai laki-laki. Ia pun berhak meminta 

                                                
81

 Atiqah Hamid, Fiqih Wanita, 88. 
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mahar dalam bentuk emas, rumah, tanah, mobil, dan sebagainya. Hanya 

yang paling berhak adalah permintaan mahar yang paling murah dan 

sederhana. 

 Besar dan kecilnya jumlah mahar, jenis dan bentuknya 

hendaknya berpedoman pada sifat kesederhanaan dan ajaran 

kemudahan yang dianjurkan oleh syari’ah islam. Islam tidak 

menetapakan jumlahnya, tetapi disesuaikan dengan kemampuan pihak 

mempelai laki-laki. Mengenai besarnya mahar, ulama fiqh telah 

bersepakat bahwa tidak ada batas tinggi dan rendahnya.
83

 

 Imam Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq, Abu Tsaur, dan fugoha 

Madinah dari kalangan tabiin berpendapat sebagaimana yang dikutip 

oleh Beni Ahmad Saebani bahwa mahar tidak mengenal batas tinggi 

rendah, besar dan kecil. Segala sesuatu yang dapat menjadi harga bagi 

sesuatu yang lain dapat dijadikan mahar.
84

 

 Sedangkan dalam buku keluarga bahagia menjelaskan jumlah 

atau bentuk mahar adalah setiap perkara yang berharga dan halal atau 

memberi manfaat maka sahlah dijadikan bayaran mas kawin, dan jugak 

mas kawin tidak di tetapkan oleh syara’, banyak atau sedikit atas 

perstujuan diantara kedua belah pihak tetapi jangan terlalu tinggi yang 
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 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat , 270. 
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menyebabkan trauma yang karena bagi laki-laki yang hendak menjadi 

pasangannya.
85

 

 Sedangkan dalam buku perkawinan dalam syariat islam 

menjelaskan bahwa jumlah maskawin yang wajar itu akan tergantung 

pada kedudukan seseorang dalam kehidupannya, status social, pihak-

pihak yang menikah itu, dan dapat berbeda dari sati tempat dengan 

tampat lain, dari satu masa ke waktu yang lain dan dari satu negeri 

dengan negeri yang lain. Mas kawin sebagai “shadaqah” ia memiliki 

arti pentingnya sendiri, karena kata shadaqah memiliki makna darma, 

maka ia pun bearti bahwa mas kawin itu diberikan sebagai suatu hadiah 

sukarela yang menjadi hak milik istri. Oleh karena itu dia (istri) 

memiliki wewenang penuh untuk menetapkan besarnya mas kawin itu 

kepada suaminya atau walinya. 
86

 

 Sedangkan dalam buku rumahku syurgaku karangan imam al-

ghazali, menjalaskan bahwa syarat dalam pernikahan yang keempat 

adalah mahar yang murah. Rasulullah bersabda : sebaik-baik 

perampuan adalah yang parasnya cantic dan maharnya paling murah. 

Nabi mencela mahar yang berlebihan rusulullah menikahi salah satu 

srtinya dengan mahar 10 dirham dan perlengkapan rumah tangga yang 

terdiri dari lap, tangan, kendi, selimut dari kulit dan sirat palem.
87
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c. Macam-Macam Mahar 

 Mengenai kewajiban pembayaran mahar, para fuqoha telah 

sepakat bahwa mahar wajib diberikan oleh seorang pembelai laki-laki 

kepada pembelai wanita. Waktu pemberian mahar biasa dilakukan pada 

waktu akad perkawinan. Mahar yang dimaksud terdiri dari beberapa 

macam sebagai berikut: 

a. Mahar Musamma 

Mahar Musamma adalah mahar yang telah ditetapkan bentuk    

dan jumlanya dalam shighat akad. Mahar ada dua macam yaitu: 

1) Mahar musamma mu’ajjal, yakni mahar yang segera diberikan 

oleh calon suami kepada calon istri. Menyerakan pemberian 

mahar hukumnya sunnat. 

2) Mahar musamma ghair mu’ajjal, yaitu mahar yang pemberiannya 

ditangguhnya. 

Dalam kaitannya dengan pemberian mahar, wajib hukumnya 

membayar mahar musamma apabila sudah terjadi dukhul. Apabila 

salah seorang dari seuami atau istri meninggal dunia sebagaimana 

disepakati oleh ulama, apabila telah terjadi khalwat (bersepi-sepi), 

suami wajib membayar mahar. 
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b. Mahar Mitsil 

Mahar Mitsil adalah mahar yang jumlahnya ditetapkan menurut 

jumlah yang biasa diterima oleh keluarga keluarga pihak istri karena 

pada waktu akad nikah jumlah mahar belum ditetapkan bentuknya.
88

 

Menurut buku panduan keluarga bahagia di Thailand selatan, 

menjelaskan bahwa mas kawin ataupun mahar terbagi kepada dua : 

1) Mahar musamma, yaitu mas kahwin yang di sebut semata akad 

nikah yang telah ditetapkan dengan perstujuan dari kedua belah 

pihak. 

2) Mahar mitsil, yaitu mas kawin yang tidak ditetapkan kadarnya, 

hanya dengan menilai menurut mas kawin keluarga bagi 

perempuan yang dahulu dirinya dari keluarga terdekat. Jika tidak 

dinilai dari keluarga yang jauh sedikit begitulah seterusnya.
89

 

d. Hak Perempuam Atas Mahar 

Menurut Sayyid Sabiq telah mengatakan sebagai yang dikutib oleh 

Beni Ahmad Saebani bahwa akad nikah yang telah dilakukan 

menimbulkan akibat hukum lain berupa hak dan kewajiban suami-istri. 

Hak suami merupakan kewajiban istri, sedangkan kewajiban suami 

merupakan hak yang harus diterima oleh istri. 

   Hak istri terhadap suaminya terdiri atas: 

  

                                                
88

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat , 278 
89

 Majlis Agama Islam Patani, Panduan Keluarga Bahagia Untuk Muda Dan Mudi Belum Nikah, 
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a. Hak kebendaan, yaitu mahar dan nafkah; 

b. Hak rohaniah, seperti melakukannya dengan adil jika suami 

berpoligami dan tidak boleh membahayakan istri. 
90

  

Bebarapa peringatan yang sangat penting yaitu: 

1) Seluruh maskawin itu diterima oleh istri (pengantin puteti) 

2) Dalam madzhab imam asy syafi’I .maskawin itu meskipun berupa 

cicin dari besi adalah diperbolehkan. 

3) Maskawin itu tak terbatas dari segi banyaknya berdasarkan firman 

Allah SWT  

ا ارً طَ نْ نَّ قِ اهُ دَ حْ مْ إِ تُ يْ آتَ  وَ

Artinya:“Sedang kamu telah memberikan kepada sesorang di 

antara mereka harta yang banyak” 
91

 

4) Hukumnya sah memberikan maskawin keseluruhannya sekaligus 

demikian pula sah juga memberikan sebagiannya secara tunai dan 

sebagian yang lain ditsngguhkan hingga masa tertentu lagi terbatas, 

setelah setahun misalnya.
92

 

 Mahar atua sering disebut dengan maskawin adalah hak istri yang 

pertama dan wajib diberikan oleh suami ketika melakukan ijab qobul 

pwekawinan. Cara pembayarannya dapat dilakukan secara kontan atau 

                                                
90
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 Tim yayasan  penyelenggara penerjemaahan/ penafsiran al-quran, Al-quran Dan Terjemah, 

Jakarta : sahifa,2014), 81. 
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ditunda, selama istrinya tidak merasa keberatan. Bahkan jika istrinya 

rela, mahar tersebut dapat dimanfaatkan oleh suami untuk berbagai 

kepentingan rumah tangga, baik sifatnya pinjaman dari istri untuk suami 

maupun pemberian.. 

  Untuk mengangkat harkat dan martabat perampuan, pemberian 

mahar ketika akad nikah merupakan upaya mendobrak peradaban 

Jahiliyah yang diskriminatif dan tidak mengenal kesetaraan gendar. Allah 

menuangkan kewajiban mahar dalam surat an-Nisa ayat 4: 

                          

        

 

Artinya: “Berikanlah mas kawin atau (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 

jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian dari mas kawin 

itu dengan senang hati, maka makanlah (ambilah) pemberian itu 

(sebagai makan) yang sedap lagi baik akibatnya.” 
93

  
 

 Miskipun mahar bersetuju untuk mengangkat harkat dan 

martabat perempuan pada umumnya, dalam Islam, hal itu tidak dilakukan 

dengan cara yang memberatkan pihak suami, sehingga jumlah mahar pun 

tidak dibatasi, jumlahnya diukur oleh kemampuan ekonomi suami. Hal 

itu dilakukan karena adanya perbedaan kaya dan miskin, luas dam 

sempitnya rezeki seseorang. Selain itu, tiap masyarakat memiliki tradisi 

masing-masing dalam merealisasikan pembayaran mahar. Yang 

terpentingnya ada kesepakatan di antara suami-istri yang bersangkutan. 

                                                
93

 Tim yayasan  penyelenggara penerjemaahan/ penafsiran al-quran, Al-quran Dan Terjemah, 
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3. Konsep Umum Tentang  Kawin Lari 

a. Pengertian kawin lari 

Secara umum, kawin lari merupakan peristiwa laki-laki 

melarikan perempuan yang akan dikawininya dengan persetujuan si 

perempuan itu, untuk menghindarkan diri dari tata cara adat yang 

dianggap berlarut-larut dan memakan biaya terlalu mahal
94

 

Kawin lari bukan bearti kawin sambil lari, melainkan 

perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang 

perampuan karena tidak direstui oleh orang tuanya, baik tidak direstui 

oleh orang tua pihak mempelai perempuan maupun pihak mempelai 

laki-laki. Perkawinan ini jika dilakukan dengan mengikuti rukun dan 

syaratnya dengan benar, hukumnya sah.
95

 

Sedangkan menurut Jamaluddin dalam buku Ajar Hukum 

Perkawinan mengakatakan bahwa kawin lari maksudnya adalah 

perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan karena tidak direstui oleh orang tuanya, baik oleh orang tua 

laki-laki maupun orang tua perempuan. Perkawinan ini jika dilakukan 

dengan mengikuti rukun dan syaratnya dengan benar, hukumnya adalah 

sah. Biasanya, wali dalam pernikahan adalah orang yang ditunjuk oleh 

mempelai perempuan, yang mirip dengan wali hakim.
96
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Sedangkan pengertian kawin lari menurut Mardani dalam buku 

Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern bahwa Kawin lari 

merupakan suatu bentuk perkawinan di mana seorang pria harus 

terpaksa membawa lari calon istrinya dan dikawininya jauh dari tempat 

tinggal orang tua si wanita.
97

 

Kawin lari tidak berbeda dengan kawin sirri. Hanya saja dalam 

kawin lari, kedua belah pihak meminta restu kepada orang tuanya 

masing-masing. Pada umumnya walinya adalah orang yang ditunjuk 

oleh mempelai perampuan, yang mirip dengan wali hakim.
98

 

Sedangkan dalam buku hukum perkawinan islam sasak,  

pengertian kawin lari pada istilah adalah dalan Bahasa sasak “berari” 

yang artinya berlari dan mengandung dua arti, arti yang pertama adalah 

lari inilah arti sebenarnya arti kedua adalah keseluruhan dari 

pelaksanaan perkawinan menurut adat sasak. Lari berarti cara teknik. 

Sehubung dengan ini bahwa tindakan berupa melarikan diri atau 

membebaskan adalah tindakan yang nyata untuk membebaskan si gadis 

dari ikatan orang tua serta keluarganya.
99
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 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2011), 

34 
98

 Wali yang diangkat oleh pemerintah atau lembaga masyarakat. 
99

 Nur yasin, Hukum Perkawinan Islam Sasak, (Yogyakarta : sukses offset, 2008), 151. 
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4. Konsep Umum Tentang Wali Nikah 

a. Pengertian dan dasar hukum wali nikah 

Kata wali dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

pengasuh, orang tua atau pembimbing terhadap orang atau barang
100

. 

Selanjutnya perwalian dari Bahasa Arab yaitu walayah atau wilayah 

yaitu hak yang diberikan oleh syariat yang membuat si wali mengambil 

dan melakukan sesuatu kalau perlu secara paksa diluar kerelaan dan 

persetujuan dari orang yang diperwalikan
101

 .  

Perwalian dalam istilah Fiqh disebut wilayah yang berarti 

penguasaan dan perlindungan. Yang dimaksud perwalian adalah 

penguasaan penuh yang diberikan oleh agama kepada seseorang untuk 

menguasai dan melindungi orang atau barang . Dalam Fiqh Sunnah 

dijelaskan bahwa wali adalah suatu ketentuan hukum yang dapat 

dipaksakan kepada orang lain sesuai dengan bidang hukumnya. Wali 

ada yang khusus dan umum. Wali khusus adalah yang berkaitan dengan 

manusia dan harta bendanya 
102

. 

Menurut Amir Syarifuddin yang dimaksud dengan wali dalam 

perkawinan adalah seseorang yang bertindak atas nama mempelai 

perempuan dalam suatu akad nikah.
103
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 Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1995),  92. 
101

 Muhammad Bagir al-Habsy, Fiqh Praktis: (Bandung: mizan, 2002), 56. 
102

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 7, (Bandung: Al-ma’arif, 1997), 11 
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 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003),  90. 
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b. Syarat-syarat wali nikah. 

Syarat-syarat yang di anggap sah untuk menjadi wali mempelai 

perempuan ialah : 

1. Islam 

2. Berakal 

3. Balig (sudah berumur sedikit 15 tahun) 

4. Laki-laki 

5. Dengan kerilaan bukan karena paksa 

6. Merdeka 

7. Adil.
104

 

c. Macam-macam wali nikah 

Adapun Macam-macam wali nikah dapat dikelompokkan menjadi 

tiga, yakni wali dilihat dari asal maulanya, wali dilihat dari 

keberadaannya dan wali menurut kekuasaannya. 

1. Wali menurut asal maulanya: 

a. Wali nasab, yakni wali yang berasal dari keluarga mempelai 

perempuan dan berhak menjadi wali, kedudukannya berdasarkan 

erat dan tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai. 

b. Wali hakim, yang dimaksud dengan wali hakim adalah wali yang 

diangkat oleh pemerintah atau lembaga masyarakat yang biasa 

disebut “ al-hall wa al-aqd” untuk menjadi hakim dan diberi 

wewenang untuk bertindak sebagai wali dalam suati pernikahan. 

                                                
104

 Majlis Agama Islam Wilayah patani, Panduan Keluarga Bahagia Uuntuk Muda Dan Mudi 
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Dalam praktiknya, wali hakim yang diangkat oleh perintah di 

Indonesia adalah pegawai pencatat nikah. 

Di dalam menggunakan jasa wali hakim, di butuhkan beberapa 

syarat: 

a. Tidak memiliki wali nasab sama sekali 

b. Wali gaib, di mana tempat wali sangant jauh 

c. Walinya di penjara 

d. Walinya ‘adal
105

 

2. Pembagian wali dilihat dari beberadaannya  

Yakni wali akrab dan ab’ad.  Apabila ada wali akrab dan 

memenuhi syarat, maka wali akrab yang berhak untuk menikahkan 

seseorang dibawah perwaliannya. Ketika ada wali akrab namun 

tidak memnuhi syarat maka wali  ab’ad  yang menggantinya 

3. Pembagian wali menurut kekuasaannya  

a. Wali mujbir 

Agama mengakui keberadaan wali mujbir karena memperhatikan 

kepentingan orang yang ada di bawah perwalian. Sebab orang 

yang kehilangan kemampuan atau orang yang kurang mempu, ia 

tidak dapat memikirkan kemaslahatannya sendiri dan belum 

punya pikiran untuk mengukur kemaslahatan akad yang di 

hadapi. 
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Syarat wali mujbir: 

1) Tidak ada permusuhan diantara wali dengan perwaliannya 

2) Dinikahkan dengan laki-laki yang sekufu 

3) Nikah dilakukan dengan mahar misil 

4) Kedua mempelai tidak permusuhan 

b. Wali ghairul mujbir, yakni wali yang tidak memilik daya paksa 

tetapi ia memberi: “khiyar” atau pilihan dan tidak memiliki hak 

untuk mengakadnikah. Kalua terjadi pernikahan oleh wali ghairul 

mujbir maka pernikahan tersebut tidak sah tanpa izin dan ridha 

dari orang yang di nikahkan.
106
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

 Pendekatan penelitian skripsi ini  menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian non hipotesis, sehingga dalam langkah 

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.107 

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian di bidang ilmu sosial dan 

kemanusiaan dengan aktivitas yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk 

mengumpulkan, menganalisis dan mentafsir fakta-fakta serta hubungan-

hubungan antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani 

manusia guna menemukan prinsip-prinsip pengetahuan dan metode-

metode baru dalam usaha menanggapi hal-hal tersebut.
108

 

 Adapun ciri-ciri (karakteristik) penelitian kualitatif dapat 

dikemukakan sebagai berikut :  

1)   Mempelajari dunia nyata secara alamiah, tidak melakukan manipulasi;  

 Mendalami rincian dan kekhasan data guna menemukan kategori,     

dimensi, dan kesaling hubungan;   

2) Seluruh gejala yang dipelajari dipahami sebagai sistem yang kompleks 

lebih dari sekadar penjumlahan bagian-bagiannya;  

3)  Deskripsi terperinci, kajian/inkuiri dilakukan secara mendalam;  

                                                
107

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1998), 245. 
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4) Peneliti punya hubungan langsung dan bergaul erat dengan orang-orang, 

situasi dan gejala yang dipelajari; 

 5) Memperhatikan proses; 

 6) Menganggap setiap kasus bersifat khusus dan khas;  

7) Menempatkan temuan dalam konteks sosial, historis dan waktu;  

8) Penelitian dilakukan secara netral agar objektif tapi bersifat empati; 10) 

Desain penelitiannya bersifat fleksibel (tidak kaku), terbuka.
109 

 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (lapangan) 

yang menurut Suharsini Arikunto, penelitian studi kasus adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap 

suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.110 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian akan melakukan. 

Peneliti mengambil lokasi penelitian di desa I ciyak,  salah satu desa yang 

terletak di Kecamatan Saka, Kabupaten Srisakhon, Provensi Narathiwat.  

 Peneliti mengambil lokasi desa I ciyak, karena lokasi tersebut 

banyak yang melakukan kawin lari, dari beberapa faktor yang 

menyebabkan kawin lari tersebut salah satu adalah karena tingginya 

mahar baik pengaruh dari adat masyarakat dan lain-lain, hal ini menjadi 

menarik bagi peneliti.  
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C. Subjek Penelitian 

Sabyek penelitian yaitu orang yang berkaitan dengan penelitian 

yang menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat 

memberikan informasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, 

sabyek penelitian merupakan sumber data untuk mendapatkan atau 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
111

 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala desa, ustaz, 

pengurus masjid, guru-guru dan lain-lain.  

D. Data dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini adalah semua data atau informasi yang 

diperoleh dari informan yang dianggap paling mengetahui secara detail 

masalah yang diteliti. Selain diperoleh melalui informan, data juga 

diperoleh melalui dokumentasi yang menunjang data dalam bentuk kata-

kata tertulis maupun tindakan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki dan 
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diteliti.
112

 Oleh karena itu, peneliti haruslah teliti dalam melakukan 

pengamatan, supaya tidak ada data yang terlewatkan. 

Menurut Suharsimi Arikunto, di dalam pengertian 

psikologik, observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat 

indera. Jadi mengobservasi dapat dapat dilakukan melalui 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
113

 Ini 

dilakukan agar data yang didapat dari observasi benar-benar valid. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menggunakan 

metode observasi partisipatif bersifat pasif  untuk mengetahui secara 

langsung keadaan obyek yang akan diteliti. Dalam hal ini yang 

dilakukan peneliti yaitu dengan mengujungi para tokoh masyarakat. 

Untuk mengamati/mencari informasi dan data-data. 

2. Wawancara 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 

menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang 

sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara 
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terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa 

pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya setiap pewawancara 

mempunyai keterampilan yang sama.
114

 Adapun yang diperoleh 

dalam metode ini untuk dapat data tentang proses ataupun bentuk 

kawin lari yang berada di desa penelitian, dan diperolehkan data 

tentang Faktor apakah saja yang menyebabkan tingginya mahar di 

Thailand Selatan dan Bagaimana pandangan tokoh masyarakat 

terhadap kawin lari akibat tingginya mahar di Thailand selatan. 

3. Dokumentasi 

Metode Dokomentasi yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara mencatat dan mengumpulkan dokomentatif baik yang 

berbentuk tulisan, gambar,laporan, karya-karya sebagainya.
115

 

Peneliti dengan menggunakan metode dokumentasi melakukan 

kegiatan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

ini antara lain berupa semua jumlah penduduk, jumlah penduduk 

yang sudah nikah dan juga belum nikah dan dokomen mengenai  

surat pernikahan. 

F. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari wawancara, 

observasi, interview, dan dokumentasi, penulis menggunakan metode 

deskriptif. Metode ini peneliti gunakan untuk menggambarkan dan 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,( bandung: alfabeta,2016), 73. 
115

  Ibid, 82. 
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menganalisis serta menguraikan data yang bersifat kualitatif yang peneliti 

peroleh dari metode tersebut. 

Maka dalam penelitian ini analisis data menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data diawali dengan menjelaskan, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan perhatian pada hal-hal yang penting terhadap 

isi dari suatu data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang 

direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam dari 

penelitian. 

b. Display data (penyajian data) 

Display data merupakan proses menampilkan secara 

sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, grafik 

atau yang lain dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk menyajikan 

data.  

c. Verifikasi dan kesimpulan 

Sejak pertama proses pengumpulan data peneliti harus 

membuat kesimpulan-kesimpulan sementara. Kemudian dalam 

tahap akhir kesimpulan-kesimpulan tersebut dicek kembali 

(diverivikasi) pada catatan yang telah dibukukan oleh peneliti dan 

selanjutnya menuju kepada kesimpulan yang matang.  
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 Ketiga macam kegiatan analisis tersebut saling 

berhubungan satu sama yang lain dan berlangsung terus selama 

penelitian dilakukan. Jadi, kegiatan ini dilakukan secara kontinyu 

dari awal hingga akhir penelitian. 

G.  Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil 

yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dipercaya oleh semua 

pihak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengecekan 

keabsahan data dengan triangulasi sumber dan traingulasi teknik. 

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek baik 

derajat kepercayaan status informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
116

 Kemudian ,peneliti jugak 

melakukan triangulasi sumber kepada kepala desa dan beberapa ustaz 

dan beberapa orang yang akan peneliti terkait dengan focus penelitian. 

Triangulasi sember ini digunakan untuk membandingkan hasil 

wawancara antara informan satu dengan informan lainnya sehingga data 

yang dipreoleh merupakan data yang valid. 

Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data hasil 

wawacara antara beberapa informan dengan hasil observasi, da nisi 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian. Triangulasi teknik dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengamati pandangan-pandangan tokoh 

masyarakat terhadap kawin lari akibat tingginya mahar, triangulasi teknik 

                                                
116

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), 
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yang digunakan dengan membandingkan teknik observasi di lapangan 

penelitian dengan hasil wawancara oleh informan beserta dokumen yang 

terkait dengan penelitian tersebut. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui rencana 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga 

akhir penelitian. 

Tahapan penelitian yang telah dilalui, sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rencangan penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, yang selanjutnya di 

konsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Muhaimin M,HI 

dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga 

diseminarkan. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Tahap selanjutnya yaitu memilih lapangan penelitian. 

Lapangan penelitian yang dipilih yaitu desa I ciyak, kecamatan 

saka kabupaten srirakhon provensi narathiwat Thailand selatan. 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Menyiapkan perlengkapan penelitian dengan membuat 

instrument pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian mengenai pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin 
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lari akibat tingginya mahar yakni dengan membuat instrument 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Tahap pelaksanaan lapangan 

Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan 

penelitian dianggap telah matang. Tahap pelaksanaan lapangan 

dimulai dari peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

2. Tahap analisis data 

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan 

penelitian. Laporan penelitian disusun dengan menganalisis data 

sesuai dengan focus penelitian. Selanjutnya, laporan tersebut 

diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi, berdasarkan 

masukan-masukan dosen pembimbing tersebut. Kemudian 

dilanjutkan sampai penelitian ini benar-benar terselesaikan dan 

dipertanggungjawabkan di depan penguji. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

 Pendekatan penelitian skripsi ini  menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian non hipotesis, sehingga dalam langkah 

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.107 

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian di bidang ilmu sosial dan 

kemanusiaan dengan aktivitas yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk 

mengumpulkan, menganalisis dan mentafsir fakta-fakta serta hubungan-

hubungan antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani 

manusia guna menemukan prinsip-prinsip pengetahuan dan metode-

metode baru dalam usaha menanggapi hal-hal tersebut.
108

 

 Adapun ciri-ciri (karakteristik) penelitian kualitatif dapat 

dikemukakan sebagai berikut :  

1)   Mempelajari dunia nyata secara alamiah, tidak melakukan manipulasi;  

 Mendalami rincian dan kekhasan data guna menemukan kategori,     

dimensi, dan kesaling hubungan;   

2) Seluruh gejala yang dipelajari dipahami sebagai sistem yang kompleks 

lebih dari sekadar penjumlahan bagian-bagiannya;  

3)  Deskripsi terperinci, kajian/inkuiri dilakukan secara mendalam;  

                                                
107

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1998), 245. 
108

Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: 

Kalimasahada, 1996), 12. 

63 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

64 

 

4) Peneliti punya hubungan langsung dan bergaul erat dengan orang-orang, 

situasi dan gejala yang dipelajari; 

 5) Memperhatikan proses; 

 6) Menganggap setiap kasus bersifat khusus dan khas;  

7) Menempatkan temuan dalam konteks sosial, historis dan waktu;  

8) Penelitian dilakukan secara netral agar objektif tapi bersifat empati; 10) 

Desain penelitiannya bersifat fleksibel (tidak kaku), terbuka.
109 

 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (lapangan) 

yang menurut Suharsini Arikunto, penelitian studi kasus adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap 

suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.110 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian akan melakukan. 

Peneliti mengambil lokasi penelitian di desa I ciyak,  salah satu desa yang 

terletak di Kecamatan Saka, Kabupaten Srisakhon, Provensi Narathiwat.  

 Peneliti mengambil lokasi desa I ciyak, karena lokasi tersebut 

banyak yang melakukan kawin lari, dari beberapa faktor yang 

menyebabkan kawin lari tersebut salah satu adalah karena tingginya 

mahar baik pengaruh dari adat masyarakat dan lain-lain, hal ini menjadi 

menarik bagi peneliti.  

 

                                                
109

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Kualitatif, Kuantitatif, dan Tindakan) (Bandung: PT 

Refika Aditama: 2012), 185. 
110

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 120. 
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C. Subjek Penelitian 

Sabyek penelitian yaitu orang yang berkaitan dengan penelitian 

yang menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat 

memberikan informasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, 

sabyek penelitian merupakan sumber data untuk mendapatkan atau 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
111

 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala desa, ustaz, 

pengurus masjid, guru-guru dan lain-lain.  

D. Data dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini adalah semua data atau informasi yang 

diperoleh dari informan yang dianggap paling mengetahui secara detail 

masalah yang diteliti. Selain diperoleh melalui informan, data juga 

diperoleh melalui dokumentasi yang menunjang data dalam bentuk kata-

kata tertulis maupun tindakan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki dan diteliti.
112

 Oleh 

                                                
111

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, 216. 
112

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, 62. 
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karena itu, peneliti haruslah teliti dalam melakukan pengamatan, supaya 

tidak ada data yang terlewatkan. 

Menurut Suharsimi Arikunto, di dalam pengertian psikologik, 

observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi 

mengobservasi dapat dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap.
113

 Ini dilakukan agar data yang 

didapat dari observasi benar-benar valid. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menggunakan 

metode observasi partisipatif bersifat pasif  untuk mengetahui secara 

langsung keadaan obyek yang akan diteliti. Dalam hal ini yang 

dilakukan peneliti yaitu dengan mengujungi para tokoh masyarakat. 

Untuk mengamati/mencari informasi dan data-data. 

2. Wawancara 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 

Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat 
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menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya 

setiap pewawancara mempunyai keterampilan yang sama.
114

 Adapun yang 

diperoleh dalam metode ini untuk dapat data tentang proses ataupun 

bentuk kawin lari yang berada di desa penelitian, dan diperolehkan data 

tentang Faktor apakah saja yang menyebabkan tingginya mahar di 

Thailand Selatan dan Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap 

kawin lari akibat tingginya mahar di Thailand selatan. 

3. Dokumentasi 

Metode Dokomentasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

cara mencatat dan mengumpulkan dokomentatif baik yang berbentuk 

tulisan, gambar,laporan, karya-karya sebagainya.
115

 Peneliti dengan 

menggunakan metode dokumentasi melakukan kegiatan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain 

berupa semua jumlah penduduk, jumlah penduduk yang sudah nikah 

dan juga belum nikah dan dokomen mengenai  surat pernikahan. 

F. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari wawancara, 

observasi, interview, dan dokumentasi, penulis menggunakan metode 

deskriptif. Metode ini peneliti gunakan untuk menggambarkan dan 

menganalisis serta menguraikan data yang bersifat kualitatif yang peneliti 

peroleh dari metode tersebut. 
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Maka dalam penelitian ini analisis data menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data diawali dengan menjelaskan, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan perhatian pada hal-hal yang penting terhadap isi 

dari suatu data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang direduksi 

dapat memberikan gambaran yang lebih tajam dari penelitian. 

b. Display data (penyajian data) 

Display data merupakan proses menampilkan secara sederhana 

dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, grafik atau yang lain 

dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dikuasai 

oleh peneliti sebagai dasar untuk menyajikan data.  

c. Verifikasi dan kesimpulan 

Sejak pertama proses pengumpulan data peneliti harus membuat 

kesimpulan-kesimpulan sementara. Kemudian dalam tahap akhir 

kesimpulan-kesimpulan tersebut dicek kembali (diverivikasi) pada 

catatan yang telah dibukukan oleh peneliti dan selanjutnya menuju 

kepada kesimpulan yang matang.  

 Ketiga macam kegiatan analisis tersebut saling 

berhubungan satu sama yang lain dan berlangsung terus selama 

penelitian dilakukan. Jadi, kegiatan ini dilakukan secara kontinyu dari 

awal hingga akhir penelitian. 
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G.  Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil 

yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dipercaya oleh semua 

pihak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengecekan 

keabsahan data dengan triangulasi sumber dan traingulasi teknik. 

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek baik 

derajat kepercayaan status informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
116

 Kemudian ,peneliti jugak 

melakukan triangulasi sumber kepada kepala desa dan beberapa ustaz 

dan beberapa orang yang akan peneliti terkait dengan focus penelitian. 

Triangulasi sember ini digunakan untuk membandingkan hasil 

wawancara antara informan satu dengan informan lainnya sehingga data 

yang dipreoleh merupakan data yang valid. 

Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data hasil 

wawacara antara beberapa informan dengan hasil observasi, da nisi 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian. Triangulasi teknik dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengamati pandangan-pandangan tokoh 

masyarakat terhadap kawin lari akibat tingginya mahar, triangulasi teknik 

yang digunakan dengan membandingkan teknik observasi di lapangan 

penelitian dengan hasil wawancara oleh informan beserta dokumen yang 

terkait dengan penelitian tersebut. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui rencana 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga 

akhir penelitian. 

Tahapan penelitian yang telah dilalui, sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rencangan penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, yang selanjutnya di 

konsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Muhaimin M,HI 

dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga 

diseminarkan. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Tahap selanjutnya yaitu memilih lapangan penelitian. 

Lapangan penelitian yang dipilih yaitu desa I ciyak, kecamatan 

saka kabupaten srirakhon provensi narathiwat Thailand selatan. 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Menyiapkan perlengkapan penelitian dengan membuat 

instrument pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian mengenai pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin 

lari akibat tingginya mahar yakni dengan membuat instrument 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Tahap pelaksanaan lapangan 

Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan 

penelitian dianggap telah matang. Tahap pelaksanaan lapangan 

dimulai dari peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

2. Tahap analisis data 

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan 

penelitian. Laporan penelitian disusun dengan menganalisis data 

sesuai dengan focus penelitian. Selanjutnya, laporan tersebut 

diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi, berdasarkan 

masukan-masukan dosen pembimbing tersebut. Kemudian 

dilanjutkan sampai penelitian ini benar-benar terselesaikan dan 

dipertanggungjawabkan di depan penguji. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa  I- Ciyak 

Desa i-ciyak adalah desa yang sangant besar dan luas. Nama desa i-

ciyak terdiri  dari dua kalimat yaitu  kalimat I dalam Bahasa thai adalah 

sungai, dan ciyak dalam istilah Bahasa thai adalah nama jenis  burung. Yang 

dinamakan i-ciyak  karena ada salah satu orang merantau tinggalnya di desa 

ini, kemudian melihat burung sedang bermain dipinggir sungai maka 

dipanggil nama desa i-ciyak. Desa i-ciyak banyak gunung, sungai dan kebun 

buah-buahan.dengan lam-kelamaan penduduk semakin banyak, pada 

umumnya pekerja atau mata pencaharian penduduk di desa i-ciyak yaitu  

karet getah  dan perkebunan, penduduk desa i-ciyak yang beragama islam 

40% dan yang beragama budha 60% dengan berbeda agama dan beda 

budaya tetapi kita tetap bersama.
117 

2. Kondisi Geografi Desa i-ciyak 

Desa i-ciyak merupakan desa yang terletak (kurang lebih) 3 km dari 

pusat pemerintahan kecamatan. saka dan (kurang lebih) 8 km dari purat 

pemerintahan kabupaten. Srisakhon secara administratif batas-batas desa i-

ciyak adalah sebagai berikut : 
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 Wawancara, Faisal  chaiprased, kepalo desa i-ciyak, prov. Narathiwat Thailand,  10 November  

2018. 
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Sebelah utara  : Desa Ka’ nuak, Desa Ra’ngek  

Sebelah selatan             : kecamatan. Srisakhon 

Sebelah barat             : Desa Bilok, Desa Dahong. 

Sebelah timur             : Desa Sribanfot 

Sesuai dengan data monografi Desa i-ciyakt jumlah penduduknya 

adalah 778  jiwa, dengan 246  kepala keluarga yang berdiri dari 382 pria dan  

396 wanita.
118

 

3. Kondisi Sosial Budaya Desa i-ciyak 

Latar belakang pedesaan sangat mempengaruhi nilai budaya di Desa I-

ciyak. Seperti, halnya dalam berkomunikasi, bahasa Melayu adalah bahasa 

pengantar yang digunakan oleh warga Desa i-ciyak, disamping Desa I-ciyak 

baik sebelah utara, selatan barat dan timur menggunakan bahasa melayu 

dalam berkomunikasi sehari-hari. Yang diguna bahasa Thailand apabila 

berkomunikasi sama warga yang beragama Budha, Penggunaan bahasa 

Melayu dengan tata bahasa dan tingkat bahasa yang baik dan benar 

merupakan bukti bahwa warga desa ini secara konsekuen masih 

mempertahankan bahasa nenek-moyang. 

Setiap warga Desa i-ciyak terlihat dalam menggunakan bahasa yang 

jelas sehingga dengan mendengarkan mereka berkomunikasi dapat diketahui 

dengan persis tata urutan dalam berkomunikasinya. Dalam tata pergaulan, 

sikap bicara sangat jelas pada tingkatan yang dihormati, misalnya dalam 

berbicara dengan sahabat ataupun yang di bawah usianya mereka 
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menggunakan kalimat ganti nama “aku” dan “kamu”, kemudian dalam 

berbicara dengan orang yang lebih tua mengangunakan “saya” dalam 

kalimat ganti nama. Sedangkan dalam tegur sapa pada waktu bertemu 

dengan sahabat maupun orang yang lebih tua menggunakan dengan 

menyapai salam“Assalamualaikum”. 

Dalam kehidupan masyarakat, tolong-menolong menjadi asas utama 

dalam bermasyarakat. Walaupun banyak berbeda agama, Ketika seseorang 

diundang untuk maksud baik atau diminta bantuan tenaganya, hendaknya 

dapat dihadiri undangan tersebut. Nilai-nilai tersebut seolah-olah sudah 

menjadi kesepakatan yang harus dipatuhi oleh warganya.
119

 

4. Kondisi keagamaan kemasyarakatan Desa i-ciyak 

Desa i-ciyak dapat dikatakan daerah yang agamis dalam bidang 

agama, sebab di desa tersebut banyak yang berpendidikannya tinggi dan 

orang tua banyak yang mendorong anaknya untuk belajar dipondok (belajar 

agama). Miskinpun warga yang beragama islam minoritas di desa tersebut, 

tetapi keagamaannya masih kuat, Ciri yang menonjol yaitu: pertama, 

banyaknya kegiatan-kegiatan keagamaan baik pengajian kitab kuning setiap 

musholla maupun pengajian al-qur’an bagi kanak-kanak dan jugak orang 

tuanya. Kedua, banyaknya madrasah diniyah, bahkan di Desa i-ciyak 

adanya TADIKA (taman didikan kanak-kanak).
 120
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5. Kondisi perekonomian Desa i-ciyak. 

Masyarakat Desa i-ciyak termasuk masyarakat yang mempunyai 

pekerjaan atau mata pencaharian yang beragam, sebagian besar diantaranya 

adalah petani yakni hasil dari susu karet, ada juga yang menjadi guru-guru 

di madrasah. Dan dibidang perniagaan banyak masyarakat yang mempunyai 

usaha-usaha kecil.
121

 

6. Struktur Perangkat Desa i-ciyak 

Struktur perangkat Desa i-ciyak terdiri dari Kepala Desa, Wakil 

Kepala Desa, Pembantu Kepala Desa, Sekretaris Desa, Seksi Keamanan, 

Seksi Umum, Seksi komite Desa, Seksi Relawan Ranch, Seksi Dewan 

Relawan Kesehatan.  Struktur perangkat Desa i-ciyak tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Kepala Desa       : Faisal Chaiprased 

b. Wakil Kepala Desa       : Cainarong Kawampai 

c. Sekretaris Desa       : SomponPengtambun 

d. Pembantu Kepala Desa      : Sa’ri Reasa 

        : Abdulrahman Cektea 

e. Seksi Umum        : Pichai Manirat 

            : Wandi Chaiprased 

f. Seksi Relawan Ranch                  : Ibrahim Hawea 

g. Seksi Dewan Relawan Kesehatan      : Sitiramelah sasu 

h. Seksi Komite                   : Ma’yakub  Kecik 
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        : Awea Kari 

        : Fasal Deare 

        : Pichai Manirat 

i. Seksi Keamanan        : Suwit Chomupa 

        : Moh.Asming Mali 

        : Aliyas Datok 

        : Suriyani Yeara 

        : Wikun Asai 

        : Ateekah Iadbu
122

 

7. Kondisi Kelembagaan Masyarakat Desa i-ciyak 

Lembaga kemasyarakatan atau yang disebut dengan nama lain adalah 

lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan, namun 

ketua lembaga atau disebut dengan Tuan Imam merupakan mitra 

pemerintahan Desa dalam memberdayakan masyarakat. Lembaga 

masyarakat mempunyai tugas membantu masyarakat Desa dan merupakan 

mitra dalam memberdayakan masyarakat Desa.
123
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Table 4.1 

                   Struktur Nama-nama LMD Desa i-ciyak
124

 

No. Nama Jabatan 

1. Haji.Asari  Kiyea Imam 

2. Ahmad Dereh Khotib 

3. Haji. Abdullah Yapa Bilal 

4. Ahmad  Reasa Anggota 

5. Maroseming Niheng Anggota 

6. Beraheng Nihak Anggota 

7. Haji Ibrohim Yusuf Anggota 

8. Abiding  Baka  Anggota 

9. Samsuding  Jekleh  Anggota 

10. Abdul Rahman  Anggota 

11. Tuan. Kunasir Mega’ Anggota 

12. Daok  Sina Anggota 

13. Ismael Nawea  Anggota 

14. Kariya Mali  Anggota 

15. Seng Umar Anggota 

 

B.  Penyajian  Data dan Analisis  

     Setelah melakukan proses penelitian dan mempreoleh data di lapangan 

dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data 

yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut akan 

dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan dapat mempreoleh data 

yang akurat. Secara  berurutan akan disajikan data-data yang mengacu kepada 
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focus penelitian. Data yang akan digali adalah data tentang pandangan tokoh 

masyarakat terhadap kawin lari akibat tingginya mahar (studi kasus di 

thaialand selatan ). 

Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang telah 

diperoleh dari lapangan akan disajikan sebagai berikut: 

1. Proses terjadi dan bentuk kawain lari yang berlaku di Thailand 

Selatan. 

Dalam fokus penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

warga I ciyak mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan proses 

terjadi dan bentuk kawin lari diantaranya adalah Apa yang warga 

tersebut ketahui tentang kawin lari, Bagaimana proses terjadi kawin lari 

di desa i-ciyak kec. Saka kab.Srisakhon prov.Narathiwat, dan Mengapa 

terjadinya kawin lari di desa i-ciyak kec. Saka kab. Srisakhon prov. 

Narathiwat.  

 Pada ungkapan dari beberapa tokoh masyarakat di desa i-ciyak 

telah peneliti temui mereka menyatakan bahwa :  

 “turuk pendapat sayo, nikoh lari adalah nikoh hok jadi apabilo 

seorae laki-laki takdok duit nok belanyo orae tino hok dia suko 

atau hok dia nok nikoh. Dia sudah masuk mintak dengan orae tua 

sebeloh perampuan tapi orae tua lek perampuan tok duit belanyo 

maha, jadi dia waso tak mampu nok cari duit banyak-banyak. 

Lalu dia pilih jalae hok dia waso dia buleh wak yaitu bawa lari 

pah gi nikoh di tepat lain”.
125

 

 

Artinya : menurut pendapat saya, kawin lari adalah perkawinan 

yang terjadi apabila seseorang tidak mempunyai uang untuk 
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 melamar seorang gadis yang dia cintai dan ingin menikahinya. 

Dia telah melakukan pelamaran kepada kedua orang tua dari 

pihak perampuan tetapi kedua orang tua dari pihak perampuan 

menentukan jumlah mahar yang terlalu tinggi sehingga pihak 

laki-laki tidak mampu untuk memenuhinya. Lalu pihak laki-laki 

memilih solusi yang dia merasakan bisa dilakukannya yaitu 

membawa gadis yang dia cintai untuk menikah di tempat lain. 

 

Ditambahkan ungkapan oleh para tokoh masyarakat yang lain 

bahwa : 

 

“nikah lari adalah seorang laki-laki denga perempuan sama 

kasih, dengan beberapa sebab wak wi fak ya tuh susuh nok 

jalankan pernikahan dengan baik. Maka fakya pakak lari gi nikah 

di luar kumpung, nikah jauh pada kampung, jauh pada keluarga 

sebelah perempuan, nikah guna wali lain, denga cara pindah 

wali, paka wali hakim. Denga banyak sebab tuh ya buleh wak lari 

gi nikah lain.
126

 

 

Artinya : nikah lari adalah seorang laki-laki denga seorang 

perempaun yang saling mencintai, tetapi dengan beberapa sebab 

yang pernikahan tidak bisa lancar, maka laki-laki bawak lari 

perempuannya untuk nikah diluar kampong dan jauh dari 

keluarga sebelah perempuan. Pernikahan itu dengan cara pindah 

wali.  
 

Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh beberapa tokoh 

masyarakat, sebagai warga yang mengetahui dengan secara langsung 

tentang proses terjadi atau bentuk  kawin lari, maka dapat di ketahui 

pada umumnya kawin lari adalah pernikahan yang mana seorang laki-

laki membawa lari perempuan yang dia sukai pergi kawin ke tempat 

yang jauh dari keluarga, dengan cara pindah wali. Perkawinan ini 
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 dilaksanakan jauh dari rumah pihak perempuan agar tidak terganggu 

oleh keluarga perempuan. 

Dengan kawin lari yang sering berlaku di desa i-ciyak, dari 

beberapa proses terjadi yang berbeda, seperti yang diungkapkan oleh 

berberapa tokoh masyarakat sebagai berikut : 

“turuk hok saya tahu pahtuh baeso duk tengok juga yaitu cara 

nikoh lari nih mula sejak seorang laki-laki masuk mintak seorang 

perampuan pahtuh dari lek orae perampuan tolok, baik tolok  cara 

terus terea atau tolok cara juruh. Lepah pado tuh pihak jatae pong 

takdok lasung bawa lari tapi biasanya pihak laki-laki cari jalae 

lain untuk nok wi buleh nikoh nga perampuan hok yo suko lu. Bo 

sudah cari jalae lain cukup 3 kali tapi tetak juga orae tua pihak 

perampuan tolok, lepah pado tuh laa baru laki-laki tuh bawa lari 

pahtuh gi nikoh di tepat lain.
127

 

 

Artinya : menurut pengetahuan dan pernah melihat dengan mata 

saya sendiri yaitu proses perkawinan lari ini dimulai dari seorang 

laki-laki melamar seorang peramuan, kemudian ditolak oleh kedua 

orang tua pihak perampuan, baik penolakan itu berupa pernolakan 

secara terus terang atau penolakan secara sopan. Biasanya setelah 

penolakan pihak perampuan terhadap pihak laki-laki terjadi tidak 

langsung pihak laki-laki melarikan sang perampuan. Pihak laki-laki 

akan mengusahakan mencari solusi lain sehingga tertolak ketiga 

kalinya, setelah itu sang laki-laki itu barulah membawa sang 

perampuan ke tempat lain untuk menikahinya. 

 

Ditambahkan oleh tokoh masyarakat yang lain bahwa : 

 

“menurut saya tuh, kalu biasa dok belaku disining, pertama orea 

laki-laki nok masuk minta tapi biasa laki-laki ya keno tengok 

keturunan, pendidikea, harta dan lain-lain, ya tengok wasa tak 

padea denga ya, tapi ya masuk minta jugak pertama kali masuk tuh 

orea tua tino tak kenea kok laki-laki tuh, sebab ya dak ngaji pun 

renoh laaa, rumah pun takdak kaya mana, jadi orea tua tak belanja 
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mahal sepaya nok wi orea laki-lakinih tak waning nok masuk, 

setelah pada dengan ekonomi sekarang jadi dia pilih jalea wak 

lari, wak gi jauh lah, kok rumah adek wadek hok dok jauh-jauh, 

tapi jauh pada orea tua ya, gi nikah tempat lain paka wali 

hakim
128

. 

 

Artinya : menurut saya, yang saya pernah melihat kawin lari yang 

berlaku di desa ini.  pertama kali itu laki-laki melamar perempuan 

yang dia sukai dulu, terus dari orang tua perempuan tidak suka 

sama laki-laki karena dari beberapa sebab yang buat orang tuanya 

tidak suka, maka orang tua nya letakan maharnya tinggi jadi si laki-

laki tidak mampu untuk mencari uang maka bawa lari perempuan 

nikah di tempat lain, dengan mengguna wali hakim. 

 

Seperti di ungkapkan oleh Ahmad dereh sebagai berikut : 

 

“kalu proses terjadi kawin lari itu yang berlaku di desa ini, 

menurut saya ada dua, pertama tuh seorang  laki-laki suka kepada 

seorang perempuan maka dia langsung bawak lari denga tak 

masuk minta dulu, paka wak lari salu, sebab ya tengok di 

keturunan keluarga hok perempuan tuh wasa ya tak waning dulu 

nok masuk minta, maka ya waklari gi nikah lain, yang kedua ya 

masuk mintak dulu, masuk mintak kali pertama bapak ya dak ijin 

masuk minta kali kedua orea tua tak belanja mahal, tujuan orea 

tua tak mahal karna dak suka sama laki-laki itu, maka dia pilih 

jalea keluar bawak lari perempuan itu, nikah di tempat lain.
129

 

 

Artinya : menurut saya proses terjadinya kawin lari itu, terbagi dua, 

yang pertama seorang laki-laki langsung bawa lari perempuan yang 

dia sukai dengan tidak melalui proses lamaran dan langsung nikah 

di tempat lain. Jauh dari keluarganya. Yang kedua, seorang laki-

laki melamar seorang perempuan yang dia sukai, tetapi dengan 

beberapa sebab yang buat dia tidak kuat untuk menikah dengan 

baik, baik sebabnya mahar yang tinggi ataupun orang tua pihak 

perempuan tidak suka, maka mereka memilih jalan keluar yaitu 

nikah lari. 
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Berdasarkan pemaparan yang di sampaikan oleh beberapa tokoh 

masyarakat, bahwa proses terjadi pada garis besarnya melalui lamaran, 

laki-laki melamar perempuan yang ia sukai tetapi orang tua sebelah 

perempuan tidak restui, maka mintalah mahar yang mahal supaya laki-

laki tidak mampu, dengan sebab itu mereka pilih jalan keluar yaitu 

bawa lari.  

Pada proses terjadi kawin lari, terkait dengan sebab terjadi kawin 

lari yang disampaikan oleh  Abdullah yapa menyatakan bahwa :  

“mengapa jadi kawin lari, kalu turuk saya banyak sebab buleh jadi 

kawin lari, pertama denga sebab orea tua tak setuju denga laki-

laki, buleh jadi denga sebab belayo mahal, denga sebab laku zina 

sebelumnya sapa orea tua nok mureh pakak lari gi nikah lua, 

sebab takut kok orea tua nok masuk minta denga molek, fak ya 

pilih jalea keluar pakak lari gi nikah lain”.
130

 

 

Artinya : kalau menurut saya, kawin lari bisa terjadi dari beberapa 

sebab, pertama kali itu dengan sebab orang tua tidak setuju dengan 

laki-laki tersebut, dan salah satu jugak dengan sebab maharnya 

terlalu mahal, dan akhir jugak bisa jadi dengan sebab laki-laki sama 

perempuan berlaku zina jadi orang tua marah dan tidak direstui, 

maka mareka berdua memilih jalan keluar dengan nikah lari. 

 

Berdasar pemaparan diatas yang disampaikan oleh beberapa tokoh 

masyarakat dapat diambil kesimpulan bahwa sebab terjadi kawin lari 

pada garis besarnya adalah mahar yang mahal, orang tua tidak setuju 

sama laki-laki maka minta mahar yang sangat mahal supaya laki-laki 

tidak mampu, dan sebab dari hamil duluan ( perzinaan ) takut orang 

marah maka bawak lari. 
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Seperti yang diungkapkan oleh tuan kunasir meka’ sebagai berikut: 

“turuk saya banayak sebab nok buleh jadi kawin lari, baik sebab 

belayo mahal. Orea tidak setuju denga orea laki-laki maka ya orea 

tak belayo mahal nok wi orea laki-laki tuh tak waning, nok masuk 

minta, ada jugak takdak masuk mintak dulu, tapi pilih nok lari gi 

nikah lain sebab ya tengok keadaan rumah belah lek tino baik kaya 

laaa jangok la, ngaji pun tinggi, tetapi sama kasih dia pilih jalan 

wak lari.
131

 

Artinya : menurut saya sebab berlakunya kawin lari itu, sebab 

orang tua tidak setuju dengan laki-laki yang anak sukai, maka 

orang tua minta mahar yang sangat tinggi, dan ada juga yang dari 

awalnya laki-laki takut untuk lamarnya karena laki-laki melihat 

dari kondisi rumah pihak perempuannya.  

 

Dengan meyakinkan bahwa pada umumnya sebab terjadi kawin lari 

adalah mahar yang mahal, supaya menjauhi dari fitnah maka mereka 

memilih jalan kawin lari. Pada pandangan yang berbeda oleh Ahmad 

dereh meungkapkan bahwa :  

“kalu menurut saya salah satu sebab buleh jadi kawin lari karena 

orea jatea nok bining dua, dok keaceak gi bining jauh pada rumah 

takut bining pertama tahu.”
132

 

Artinya : menurut saya salah satu sebab terjadinya kawin lari ada 

poligami, laki-laki ingin beristri dua jadi bawa lari perempuan 

kawin di luar supaya istri tidak ketahui. 

Berdasar pemaparan di atas dipahami bahwa selain dari sebab 

mahar yang sangat tinggi oleh karena orang tua tidak restui laki-

lakinya maka minta maharnya tinggi, ada juga dari awalnya sudah 
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berpacaran apabila sudah cinta maka mudah untuk melaku kawin lari, 

ada juga dengan sebab poligami. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya mahar di Thailand 

Selatan. 

Dalam sebuah masalah pasti ada faktor atau penyebab yang 

membuat terjadinya suatu masalah itu muncul, karena segala sesuatu 

tentunya ada permulaannya. Permulaan dalam suatu kawin lari akibat 

tingginya mahar yang dilakukan oleh dua mempelai tentunya 

dilatarbelakangi oleh satu hal yang menjadikan sampai mereka terpaksa 

melakukan kawin lari. Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya 

mahar ini akan penulis paparkan dari hasil wawancara antara penulis 

dengan tokoh masyarakat Desa i-ciyak. 

Terkait dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya kawin 

lari yang ungkapkan oleh Ahmad lukman sebagai berikut : 

“Asal muncul nikah tahkim sebabnya kejadian orae tua tak setuju, 

kadang orae tua tino tak setuju sama pehok jatae, kadang orae tua 

jatae tak setuju samo pehok tino, sebab ni lah jadi pinoh wali, saya 

besa dengar ada dua orang lelaki dan perampuan nok nikah, alek 

jatae masuk minta, orae tua tino tak wi, letaklah belanyo mahar 

kiro-kiro kata alek jatae tuh tak kuasa, tapi buleh karena kasih nih 

maka dua orae nih lari nikah, dan salah satu sebab lagi adalah 

orae bining dua, bining seorae lagi denga tak goyak bining tua”
133

 

 

Artinya : Asal muncul kawin lari dikarenakan terjadinya orang tua 

tidak direstui, terkadang orang tua perampuan tidak suka sama 

pihak laki-laki, terkadang orang tua laki-laki tidak suka sama pihak 

perampuan, maka terjadi kawin lari, saya pernah dengar, ada dua  
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orang laki-laki dan perampuan ingin menikah, bagi pihak laki-laki 

mengunjungi rumahnya perampuan untuk minta keizinan orang tua 

perampuan, tetapi tidak dapat perizinan dari calon mertua, maka 

menawarkan anaknya dengan jumlah mahar yang sangat tinggi, 

supaya calon menantu tidak mampu menikahi anaknya, dan salah 

satu sebab lagi adalah poligami, menikahkan seorang perampuan 

dengan tidak di ketahui istrinya. 

 

Berdasar pemaparan yang disampaikan oleh Ahmad lukman 

bahwa faktor yang mendorong terjadi kawin lari pada garis besarnya 

karena tidak diizinkan oleh orang tua, baik orang tua sebelah 

perempuan ataupun sebelah laki-laki untuk menikah, maka orang tua 

minta mahar mahal supaya laki-laki tidak mampu. Dengan melalui 

proses lamaran, atau pun tidak, apabila sulit untuk menikah, maka 

mereka memilih kawin lari.  

Ditambahkan dengan ungkapan Muhammad lazim sebagai berikut 

: 

“Terjadinya, nikah pinoh wali atau nikah tahkim, salah satunya 

sebab adalah orang tua tak setuju untuk nikah anaknya, maka orae 

tua tawa duit belanyo maha, dan juga sebab-sebab yang kedua 

adalah nikah denga perampuan seorang lagi denga tidak diketahui 

oleh istrinya, atau disebut denga bining mudo”
134

 

 

Artinya : Terjadinya kawin lari salah satunya faktor adalah orang 

tua tidak di restui untuk menikahi anaknya, maka orang tua 

menawarkan yang cukup tinggi, dan juga faktor-faktor yang kedua 

adalah menikahkan perampuan seorang lagi tanpa diketahui oleh 

istrinya, atau disebut dengan poligami. 
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Dari pemaparan diatas bahwa faktor yang mendorong terjadinya 

kawin lari pada umumnya karena orang tua tidak restui, dan menawar 

maharnya sangat tinggi. Dan faktor yang kedua adalah sebab poligami 

karena takut ketahui istri pertamanya. Sepertinya yang diungkapkan 

oleh haji. Asari kiyea selaku imam masjid al-khaibar bahwa 

berpendapat : 

 

“Sebab-bebab hok buleh jadi nikah tahkim, kemungkinae salah 

satu adalah orae tua tak setuju nok wi anok nikah denga lelaki hok 

anok dia pileh, tapi anak nok, orae tua pun keras, jadi tak belanyo 

wi mahal, supaya lelaki tuh tak kuasa. Banyak sebab-sebab buat wi 

belanyo maha, tapi hok jadi belanyo maha mengakibat nikah 

tahkim wasa dari orae tua tak setuju, dan yang kedua bining 

dua”
135

 

 

Artinya : Faktor-faktor yang kemungkinan terjadi kawin lari, salah 

satunya adalah faktor dari tidak direstui oleh orang tua untuk 

melakukan pernikahan dengan laki-laki pilihan anak, tetapi anak 

restu menikah, namun orang tua masih bersifat keras, maka 

menawarkan mahar yang cukup tinggi supaya laki-laki tersebut 

tidak mampu melakukan perkawinan. Banyak faktor-faktor yang 

mengakibat tingginya mahar, namun yang terjadi tingginya mahar 

mengakibat kawin lari kemungkinan dari tidak direstui oleh orang 

tua), kedua poligami dalam arti menikah dengan seorang 

perampuan dengan tidak diketatui istrinya. 

 

Berdasar pemaran diatas bahwa kebanyakan dari faktor maharnya 

mahal, sedangakan ada yang berpendapat bahwa faktor yang terjadi 

bisa jadi oleh karena faktor internal dan eksternal, seperti yang di 
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ungkapkan oleh haji. Ibrahim yusuf  selaku Tokoh Masyakat 

mengatakan bahwa : 

“bagi saya, saya waso sebak lingkungan karna jika terjadi nikoh 

lari nih, pihak orae dalam masyarakat wak jadi hal biasa saja, jadi 

orae hok nok bawa lari waso biasa saja yak ok kalu dia nikoh lari. 

Dan juga babo-babo dalae kapong diri pong takdok larae, jadi 

bagi pelaku waso takpo saja kalu nk nikoh lari sebak orang rumah 

kita saya percaya dengan babo-babo, jika babo tak larae gapo fok 

pelaku pong waso takpo”. 
136

 

 

Artinya : bagi saya, saya rasa dengan sebab lingkungan karena jika 

terjadinya kawin lari tersebut, pada masyarkatnya sudah jadi biasa, 

tidak ada tindakan apapun, bagi pelaku merasa gampang saja untuk 

berlaku, dan salah satu juga keparcaya kepada kyai yang berada di 

desa, maka apabila kyai sendiri kejadian tidak di tegur maka 

masyarakat ikut percaya atas keputusan kyai jadi kebiasaan. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa faktor eksternal yang bisa 

medorong terjadi kawin lari adalah dengan sebab lingkungan, 

kebiasaan, dengan kebiasaan terjadi dan tidak ada yang tegur maka hal 

terjadi gampang untuk berlaku. Dan pada insternal di ungkapkan oleh 

Ahmad dereh selaku khatib masjid al-khaibar  beliau mengatakan : 

”turuk saya, sebab mula mula keluarga, takdak ambil berat dengan 

pergaulan bebas. Takmek wak pado denga anak hok dok main feng 

sedangkan apabila belaku baru nok sesal pah nok mek tindakan 

secara kasar pun nyanyo kok anak, jadi dok masea muka anak 

denga orea tua, jadi apibila belaku jadi biasa.
137

 

Artinya :  menurut saya yang menjadi kawin lari pertama dengan 

sebab keluarga, karena keluarga sendiri tidak membuat perhatian 

atas batasan pergaulannya, terlalu bebas tentang pacaran sehingga 
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apabila terjadi kawin lari orang tua jugak tidak mengambil tindakan 

dengan secara besat maka kawin lari itu jadi kebiasaan saja.  

 

Dari uraian diatas dapat disumpulkan bahwa faktor yang 

mendorong kawin lari di desa i-ciyak yaitu, faktor internal dalam hal ini 

adalah faktor psikologis. Seseorang laki-laki sangat mencintai seorang 

perampuan sehingga jiwa sangat tertekan dan khawatir terhadap 

perampuan tersebut sehingga dia merelakan dan melakukan segala hal 

untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. Dan pada faktor eksternal 

yaitu Faktor lingkungan merupakan faktor eksternal yang menyebabkan 

terjadi kawin lari di desa i-ciak karena lingkungan adalah faktor utama 

yang akan mempengaruhi terhadap pemahaman dan sikap pelaku kawin 

lari. Dengan karena lingkungan tidak menegur dengan hal yang terjadi 

dan juga menganggap kawin lari sebagai perkasa yang biasa saja. Jadi 

pelaku merasa tidak segan untuk melakukan kawin lari.  

Terkait dengan faktor yang menyebabkan tingginya mahar di desa 

i-ciyak. Yang diungkapkan oleh Abdullah yapa bahwa : 

“kalu tanya geno belayo mahal kalu turuk saya sebab sudah jadi 

budaya dah rumah kita, apabila anak demo mahal anak kita pun 

keno tak mahal jugak, apalagi ngaji tinggi belayo tambah mahal 

sebab orea dok sango banyak nok wi habis ngaji, orea kita dok 

caya bektuh nok wi kelek harga modal”.
138

 

  

Artinya : kalau menurut saya mahar mahal dengan sebab sudah jadi 

budaya di desa ini, jika pendidik anaknya semakin tinggi mahar 

jugak tambah mahal, pikiran orang tua atas biaya hidup biaya 
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perkuliahan sampai lulus itu sangat mahal maka minta mahar tinggi 

sepaya kembali modal. 
 

Ditambahkan dengan ungkapan Asari kiyea dengan ungkapan 

bahwa : 

“turuk saya sebab-sebab belajo mahal kerana lingkungan rumah 

kita semua sudah jadi budaya, baik demo nok minta belayo demo 

tengok di segi pendidikea, agama, keturunan, harta, sekupu, 

kecantikan, tapi yang mengutama kea tuh ngaji apabila ngaji 

tinggi rumahpun kaya kho tambah mahal. Sedangkea hok sebenar 

turut syara’ sungguh tuh jumlah belayo tak keno mahal lajak 

takleh murah lajak,jadi orea rumah kita nih pikiran tentang agama 

kurang sikit sahari-hari dok nok teawah dengan orea tepi rumah 

yaaaa,,,,,, anak ku mahal anak murah”
139

. 

 

 Artinya : menurut saya faktur-faktur yang menyebabkan tingginya 

mahar yaitu dari faktur lingkungan karena didesa ini sudah 

membudayakan maharnya tinggi, karena cara menilaikan 

perempuan pertama jika pendidikan tinggi mahar jugak tinggi , 

baik nilai disegi keagamaan, keturunan, harta, kecantikan dan 

sesame sekupu. Tetapi yang paling utama nilai di pendidikan 

semakin tinggi mahar tambah mahal apalagi banyak harta tambah 

mahal. Sedangkan menurut syara’ sungguhnya jumlahnya mahar 

jangan berlebihan, pikiran warga di desa ini kurang perhatikan 

tentang keagamaan.     

Berdasarkan pemaparan di atas dipahami bahwa, faktor-faktor 

kawin lari akibat tingginya mahar berlatar belakangi dari tidak direstui 

oleh orang tua, dalam hal ini faktor internal adalah faktor psikologis.  

dikarenakan orang tua ingin menikahkan anaknya dengan laki-laki 

pilihannya, sehingga tidak mempeduli keinginan anak, maka orang tua 

menawarkan mahar yang sangat tinggi kepada laki-laki pilihan 
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anaknya, supaya laki-laki tersebut tidak mampu menikahi anaknya. 

Akibat dari tidak merestui, maka muncul perkawinan kawin lari. 

Masalah ini tidak bisa dihindari dan tidak diabaikan, dikarenakan 

masalah orang tua tidak memahami anak akan membawa kepada fitnah 

zina. Adapun faktor eksternal yaitu lingkungan sebagai  faktor utama 

yang akan mempengaruhi terhadap pemahaman dan sikap pelaku kawin 

lari. Dengan karena lingkungan tidak menegur dengan hal yang terjadi 

dan juga menganggap kawin lari sebagai perkasa yang biasa saja. 

Adakalanya faktor dari kawin lari adalah poligami. Dalam arti 

menikahkan seorang perampuan dengan tidak diizin dan diketahui oleh 

istri pertama. Faktor ini bermuncul dikarenakan keinginan suami sangat 

tinggi terhadap perkawinan dengan seorang lagi, maka suami memikah 

dengan tidak diketahui istri, karena suami mengetahui apabila diketahui 

istrinya, maka akan muncul perselisihan dalam keluarga. 

Adapun faktor yang menyebab tingginya mahar di desa i-ciyak  

pada umumnya  pada internal adalah adalah faktor psikologis. Karena 

orang tua perempuan tidak setuju dengan laki-laki yang melamar 

anaknya  maka minta mahar mahal. Ada jugak karena takut malu sama 

tetangga atau masyarakat. Dan pada eksternal adalah karena karena 

dalam masyarakat desa I ciyak sudah jadi kebiasaan, sudah menjadi 

budaya, maka faktor lingkungan yang akan mempanguruhi terhadap 

pemahaman keluarga apabila mintak maharnya minta mahal karena 
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takut malu. Ada jugak dari faktor pendidikan, keturunan, harta. Maka 

jadi kesulitan bagi laki-laki yang tidak mampu. 

3. Pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin lari akibat tinnginya 

mahar di Thailand Selatan. 

Legalitas sebuah perkawinan sangat lebih memperhatikan, apabila 

sutau perkawinan menjadi tidak sah pada syar’I, maka dengan otomatis 

perkawinan atau hubungan suami-istri akan menjadi perzinaan. Kawin 

lari akibat tingginya mahar masih ada pertanyaan mengenai “ sah atau 

tidak perkawinan dengan melarikan seorang perampuan, dengan tidak 

direstui oleh orang tua, dengan cara pindah wali”. Peneliti dapat 

wawancara beberapa tokoh masyarakat tentang kawin lari akibat 

tingginya mahar di desa  i-ciyak, dan apa akibat setelah berlaku kawin 

lari dan cara mengatasinya. Seperti di ungkapkan oleh haji Samsyuddin 

sebagai berikut : 

“Kalu ikut sebenanya saya tak setuju jugok, tapi oleh karena 

masyarakat kita sekarae banyok perzinaan, pemuda pemudi banyok 

yang melakukae zina, maka terpaksa nikah untuk jauhi zina kalu 

tak nikah pasti akae melakukae zina”
140

 

 

Artinya : Kalau mengikut sebenarnya saya tidak setuju, tetapi 

masyarakat sekarang banyak perzinaan, pemuda pemudi banyak 

yang melakukan perzinaan, maka terpaksa nikah untuk menjauhi 

perbuatan zina.  

Berdasar pemaparan diatas bahwa tidak setuju dengan kejadian 

tersebut, oleh karena paksa untuk menjauhi dari perzinaan terpaksa 
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untuk menikah. Seperti yang di ungkapkan oleh kyai Muhammad lazim  

selaku kyai Pondok attaufikiyah islamiah berpendapat bahwa : 

“Menurut saya kurang setujulah,lebih baik guna wali bapok lah, 

sebab kalu nikah tahkim tak molek jugok, tapi kalu kepek tak dok 

arah, paksa keno nikah tahkim untuk nok jauh fitnah zina, tapi 

jalae nih kurang molek. Jadi perasaan saya tak puah hati karena 

bimae masalah yang akan datae, saya buat karena terpaksa untuk 

mencegah moksiat.”
141

 

 

Artinya : Menurut saya kurang setuju, lebih baik gunakan wali 

nasab, karena melakukan nikah lari bukan jalan yang baik, namun 

apabila sudah tidak mempunyai jalan, maka terpaksa melakukan 

nikah lari untuk menjauhi dari fitnah zina, tetapi jalan ini bukan 

jalan yang sebenar. Jadi perasaan saya kurang memuaskan hati, 

karena khawatir akan timbul masalah di masa depan, saya 

menikahkan mereka karena terpaksa untuk mencegah dari 

perbuatan maksiat.  

Berdasar pemaparan di atas dengan meyakinkan bahwa beberapa 

tokoh masyarakat berpendapat tidak setuju kawin lari, walaupun 

pernikahannya sah menurut hukum islam, khawatir  akan menimbulkan 

masalah setelahnya. Dengan bebrapa sebab untuk menikahkan terpaksa 

untuk menjauhi dari fitnah zina, semua masalah pesti timbul akibat 

setelahnya seperti yang di ungkapkan oleh tuan kunasir meka’  

mengatakan bahwa Akibat dari kawin lari karena tingginya mahar 

adalah : 
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“Akibat dari nikah tahkim, salah satu banyak cerai lepah nikah, 

dan juga masalah antara dua belah pehok, orang tua jatae denga 

orae timo, jadi tak keno.”
142

 

 

Artinya : Akibat dari kawin lari, salah satunya banyak timbul kasus 

perceraian setelah pernikahan, dan juga memiliki masalah diantara 

dua belah pihak, seperti orang tua laki-laki dan orang tua 

perampuan tidak bisa kompatibel. 

 

Ditambah ungkapan oleh haji Asari kiyea umur 52 mengatakan 

bahwa Akibat dari kawin lari karena tingginya mahar adalah : 

 

“Akibatnya, banyak timo masalah, yang paling besa adalah hidup 

tak senae dan jadi pecah belah antara dua keluarga.”
143

 

 

Artinya : Akibat kawin lari adalah banyak muncul masalah, yang 

paling besar ialah hidup tidak bahagia dan berantakan dalam 

keluarga. 

Berdasarkan pemaparan diatas yang disampaikan beberapa tokoh 

masyarakat, bahwa akibat dari perkawinan kawin lari adalah 

bermacam-macam. Hal utama yang menjadi akibat kawin lari adalah 

perselisihan. Perselisihan disebabkan karena mereka menyakiti orang 

tua dengan tidak meneruskan perkataan orang tua dan memalukan 

orang tua terhadap masyarakat, sehingga rumah tangga penuh dengan 

pertengkaran. Bukan hanya pertengkaran, terkadang orang tua masing-

masing mempelai tidak diterima, menyuruh mereka keluar dari 
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rumahnya, sehingga akhirnya bagi mempelai tidak bisa bertahan terjadi 

perceraian. 

Dari Akibat kawin lari berdampak pada perselisihan diantara anak 

sama orang tua dan perselisihan antara dua keluarga, maka bagi 

mempelai tidak bisa kembali kerumah. Akhirnya hidup tidak bahagia. 

Berbagai cara dengan cara untuk mengatasi terhadap kawin lari seperti 

yang telah di ungkapkan oleh haji Asari kiyea mengatakan bahwa 

bagaimana cara mengatasi terhadap kawin lari di desa I ciyak adalah : 

“menurut saya jangae jadikea bawak lari wi jadi budaya, saya 

kurea setuju sangat denga nikah pindah wali, lepas mari saya 

paksa keno nikkah nok lari dari fitnah dan takut laku zina, penting 

keluarga kalu anak kasih denga laki-laki tuh jange dok tengok di 

kaya atau miskin tengoklah di agama, orea tua jugak keno peahea 

mahar sebenar ya gapa. Bukea laki-laki tak molek mitak belanyo 

mahal nok demo takut masuk  minta akhirnya jadi bawak lari.”
144

 

Artinya : menurut saya, jangan menjadikan kawin lari itu suatu 

budaya. Saya tidak setuja dengan kawin lari pindah wali, dulu saya 

paksa untuk nikahkan pasangan kawin lari itu, karena menghindari 

dari perzinaan dan fitnah. Cara untuk mengatasinya penting sekali 

yaitu keluarga dea lingkunge, orang tua jangan Cuma cari calon 

suami untuk anaknya cuma lihat di segi kaya tetapi lihatlah disegi 

keagamaannya dan pendidikannya apalagi tentang mahar satu 

akibat yang membuat kawin lari orang tua harus paham apa itu 

mahar menurut hukum islam, jiga itu terlebihan maka akan 

menjadi masalah setelahnya. 

Berdasar pemaparan di atas yang disampaikan beberapa tokoh 

masyarakat bahwa untuk mangatasinya pertama keluarga dan 

lingkungan, keluarga sebagai lembaga yang pertsma untuk mengatasi 
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kejadian kawin lari apabila orang tua ataupun keluarga sendiri 

memahami anaknya dan lingkungan jangan jadikan kawin lari biasa-

biasa saja, karna bisa mempengaruhi. 

Ditambahkan ungkapan oleh haji.ibrahim yusuf  mengatakan 

bahwa cara mengatasi terhadap kawin lari  adalah : 

“mudah-mudah kalu menurut saya, orea tua larea salu jange wi 

main feng salu, saya tak setuju jugak kawin lari pindah wali 

sedangkan orea tua masih ada, pah nok cari berkah mana, dok 

balah denga orea tua. Mintak lah belaja turuk ajarea islam jangan 

terlampau.”
145

 

Artinya : menurut saya, larangan bercaran dari awal, saya jugak 

tidak setuju dengan kawin lari karena mengguna pindah wali 

sedangkan orang tua masih hidup. Keberakatan ada dimana, karena 

bertengkar dengan orang tua. Maka orang tua mintalah mahar 

jangan terlalu mahal. 

Berdasar pemaparan yang di ungkapkan oleh beberapa tokoh 

masyarakat bahwa jaga pergaulan bebas antara laki-laki sama 

perempuan dan orang tua sendiri harus paham apa sebenar mahar 

menurut ajaran islam supaya tidak menjadi maslaah setelahnya. 

Pada umumnya masyarakat desa i-ciyak, berpendapat tentang adat 

kebiasaan tingginya angka mahar di desa tersebut : 

“saya sangat setuju, anak saya belanyo mahar sebab belanyo 

mahar seperti nok akat anak saya wi ada harga, apalagi anak saya 
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ngaji tinggi sudah kija, hak tuh adalah hak bagi anak saya nok 

buleh, dan saya tak malu kepada orea lain”
146

 

Artinya : saya sangat setuju, apabila anak saya sendiri mahar nya 

tinggi sebab saya piker mahar itu bisa mangangkat hatabat 

perempuan, apalagi anak lulus kuliah sangat tinggi sudah dapat 

kerja, mahar itu adalah hak bagi anak saya untuk dapat, dan saya 

jugak tidak malu tetangganya. 

Pada pendapat yang berbeda  masyarakat desa i-ciyak, berpendapat 

tentang adat kebiasaan tingginya mahar dalam masyarakat mereka itu: 

“saya kurang setuju, karena dalam islam sendiri sudah goyak 

bahwa duit belanyo jange terlalu tinggi, sederhana. Tuhan surah 

memudahkan jalan yang halal, apabila kita tak belanyo mahal 

orea jatea tak mampu tuhlah nok wak wi jadi masalah setelahnya, 

baik nok jadi perzinaan. Bawak lari laaaaa,…”
147

 

Artinya : saya kurang setuju, karena dalam islam sudah 

menyatakan bahwa mahar itu jangan terlampau sederhana saja, 

tuhan sudah memudahkan perkawinan yang halal, apabila minta 

mahar yang mahal dan laki-laki tidak mampu itulah akan menjadi 

masalah setelahnya  bisa menjadi perzinaan, dan bawak lari….. 

Berdasarkan paparan di atas tentang pandangan masyarakat 

terhadap adat kebiassan tinggainya mahar di desa i-ciyak, di latar 

belakangi dengan setuju, karena mereka mikir mahar yang mahal itu 

akan mengangkat harkat martabat anak mareka, dengan sesuai 

tingkatnya seperti seudah dapat kerja, pendidikan sangat tinggi, mareka 

mikir itu adalah hak mereka untuk mendapat mahar yang tinggi sesuai 

dengan mereka. Dan ada juga yang kurang setuju, bahwa mereka mikir 
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 kembali itu sangat mempengaruhi dan tidak sesuai dengan syari at 

islam yang mengatakan bahwa mahar itu sederhana saya. Karena 

mareka takut akan menimbul masalah setelahnya. 

Dan dari data wawancara di atas dapat ditemukan garis besar, 

bahwa akibat dari perkawinan kawin lari adalah bermacam-macam. Hal 

utama yang menjadi akibat kawin lari adalah perselisihan. Perselisihan 

disebabkan karena mereka menyakiti orang tua dengan tidak 

meneruskan perkataan orang tua dan memalukan orang tua terhadap 

masyarakat, sehingga rumah tangga penuh dengan pertengkaran. Bukan 

hanya pertengkaran, terkadang orang tua masing-masing mempelai 

tidak diterima, menyuruh mereka keluar dari rumahnya, sehingga 

akhirnya bagi mempelai tidak bisa bertahan terjadi perceraian. 

Dari Akibat kawin lari berdampak pada perselisihan diantara anak 

sama orang tua dan perselisihan antara dua keluarga, maka bagi 

mempelai tidak bisa kembali kerumah. Akhirnya hidup tidak bahagia. 

Adakala menurut tokoh masyarakat Desa I ciyak disegi setujunya 

kawin lari mereka mempertimbangkan kembali mengenai kedudukan 

kawin lari. Dalam artinya jika tidak melakukan perkawinan kawin lari 

akan muncul fitnah zina, maka mereka setuju atas perkawinan kawin 

lari. 

Menurut pendapat disegi tidak setujunya kawin lari dikarenakan 

mereka khawatir akan banyak muncul masalah, seperti masalah antara 
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anak  sama orang  tua, masalah  diantara  dua keluarga, maupun 

masalah  kehidupan  pada  masa depan. Dengan banyak akibat, maka 

mereka tidak setuju atas perkawinan kawin lari tersebut. 

Dalam kehidupan yang nyata dan pada era modern saat ini anak 

muda sering bergaul hingga tanpa batas atau pergaulan bebas. Akibat 

pergaulan bebas inilah terkadang mengakibatkan perzinaan dan 

keinginan perkawinan dengnan belum mampu. Tokoh masyarakat 

berpendapat seimbang tidak memberatkan setuju dan tidak 

memberatkan tidak setuju. 

C.  Pembahasan Temuan  

 Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis 

dengan menyusuaikan antara teori dengan fenomina di lapangan. Maka 

peneliti akan menjelaskan lebih lanjut dengan hasil dari penelitian yang 

sesuai dengan sistematika uraian pembahasan. Berdasarkan perumusan pokok 

masalah dan susuai dengan fokus penelitian. Dan sesuai dengan objek 

dilapangan yaitu mengenai Pandangan “Tokoh Masyarakat Terhadap Kawin 

lari Akibat Tingginya Mahar Studi Kasus di Thailand Selatan”. 

1. Proses terjadi dan bentuk kawin lari yang berlaku  di Thailand 

Selatan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses terjadi dan bentuk 

kawin lari yang berlaku di desa i-ciyak, pada umumnya para tokoh 

masyarakat di Desa I-ciyak Kec. Saka Kab. Srisakhon Prov. Narathiwat 

Thailand Selatan berpendapat bahwa kawin lari yang dilakukan oleh 
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mempelai laki-laki dan mempelai perempuan dengan larikan diri dari 

orang tua pergi ketempat lain yang jauh dua marhalah dengan  memenuhi 

rukun dan syarat, maka perkawinan kawin lari itu sah, syara’ tidak 

menyokongkan untuk melakukan perkawinan kawin lari.  

Menurut Jamaluddin bahwa kawin lari adalah  perkawinan yang 

dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang perempuan karena tidak 

direstui oleh orang tuanya, baik oleh orang tua laki-laki maupun orang tua 

perempuan, perkawinan ini dilaksanakan dengan mengikuti rukun dan 

syaratnya dengan benar, hukumnya adalah sah.
148

 

Munurut hukum islam kawin lari itu dianggap sah apabila 

memenuhi syarat dan rukunnya, Untuk mendapatkan hukum yang sah dari 

pernikahan, islam mengaturnya dalam setiap pelangsungkan akad 

pernikahan maka harus terdapat : 

1. Calon Pengantin Laki-Laki.  

2. Calon Pengantin Perempuan. 

3. Wali Nikah, khususnya untuk Calon Pengantin Perempuan. 

4. Dua orang saksi pernikahan (2 orang laki-laki). 

5. Pernyataan Ijab dan Qobul.
149

 

Jika dilihat dari syarat dan bagaimana harusnya pernikahan di 

langsungkan kawin lari tentunya diharamkan oleh islam, apalagi jika tanpa 

ada wali dan saksi yang menyaksikan. Tentu melanggar syarat sah 
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 Majlis Agama Islam Patani, Panduan Keluarga Bahagia Untuk Muda Dan Mudi Belum Nikah, 
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 Pernikahan  dan  akan  merugikan  diri kita sendiri di kemudian hari. 

Islam memberikan syarat untuk adanya Wali Nikah dan Saksi bertujuan 

agar ada yang melindungi, ada pihak yang menyaksikan, dan jika di 

kemudian hari terdapat masalah tentunya akan mudah untuk meminta 

pertanggungjawaban dan bantuan dari berbagai pihak. 

Legalitas sebuah perkawinan sangat lebih memperhatikan, apabila 

sutau perkawinan menjadi tidak sah pada syar’I, maka dengan otomatis 

perkawinan atau hubungan suami-istri akan menjadi perzinaan. Kawin lari 

akibat tingginya mahar masih ada pertanyaan mengenai “ sah atau tidak 

perkawinan dengan melarikan seorang perampuan, dengan tidak direstui 

oleh orang tua, dengan cara pindah wali”. 

Tokoh masyarakat di Desa i-ciyak Kec. Saka Kab. Srisakhon Prov. 

Narathiwat Thailand Selatan berpendapat bahwa kawin lari yang di 

lakukan oleh mempelai laki-laki dan mempelai perampuan dengan larikan 

diri dari orang tua ditempat yang jauh dua marhalah dengan  memenuhi 

rukun dan syarat, maka perkawinan kawin lari itu sah, namun syara’ tidak 

menyokongkan untuk melakukan perkawinan kawin lari. 

 Menurut tokoh masyarakat yaitu kyai Muhammad lazim  telah 

mengatakan hukum perkawinan kawin lari adalah sah dengan memenuhi 

syarat: 

“Hukom kawin lari adalah sah kalu memenuhi syaratnya, yaitu 

1.pernikahan itu harus memenuhi rukun nikah,2.pernikahan itu 

keno lebih dari dua marhalah,3.Takdka putusan dari majlis 

agama kata menghaleakea perempuan itu niksh stsupun alasae 

syark pada tempat duduk. 4. Nikah denga guna wali hakim yang 

sudah kuasa tiap tempat dan nikah di tempat lari itu.” 
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  Bahwa dalam artinya sangat jelas kawin lari adalah sah menurut 

hukum syara’ dengan memenuhi rukun dan syarat, akan tetapi islam tidak 

menyokongkan perkawinan tersebut:  

1. Pernikahan itu harus mengikuti rukun nikah. 

2. Pernikahan itu harus melebihi dari dua marhalah. 

3. Tidak ada keputusan mahkamah yang menghalang perempuan itu 

berkawin atau alasan syark di tempat dia bermustautin. 

4. Perkawinan itu di lakukan oleh wali hakim yang di iktiraf oleh wilayah 

negara berkenan dan diakad nikahkan di wilayah berkenaan di mana ia 

ditauliyahkan sebagai wali hakim.150 

Di Thailand selatan kawin lari dikenalkan dengan nikah pindah 

wali dikarenakan orang tua tidak direstui atau tidak mau menikahan 

anaknya, maka harus pindah wali. Dalam hal ini, apabila wali tidak mau 

menikahkan karena enggan, tidak ada atau berselisihan dan lain-lainnya, 

sultan (pegawai pemerintahan yang berkuasa) dibolehkan menjadi 

walinya, sultan disini adalah orang-orang yang di angkat untuk menjadi 

sebagai wali dalam negeri islam. Kalau tidak ada sultan, wali hakim yaitu 

qodi nikah yang di angkat di masjid di seluruh negeri boleh menjadi 

wali.151 Perampuan yang berwali hakim sebagai berikut: 

1. Tidak ada wali bagi perampuan daripada keluarganya dan tidak ada 

wali yang memerdekakannya, maka hakim lah akan wali baginya. 

                                                
150

 Wawancara, Muhammad lazim, Desa i-ciyak, desa i-ciyak kec.saka kab. Srisakhon  prov. 

Narathiwat. 17 Maret 2019. 
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 Ibnu Mas’ud Dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I (edisi lengkap buku   2), (Bandung: 

Pustaka Setia 2007), 272 
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2. Perginya wali aqrab pada perjalanan yang harus qosar,  yakni 

perjalanan sehari semalam atau dua hari dua malam, dengan perjalanan 

yang berta (jauh), maka pada ketika itu hakim lah mewalikannya, dan 

tidak harus wali ab’ad mewalikannya. 

3. Hilang walinya yang aqrab atau mati maupun hidup walinya tiada yang 

mengetahui, maka yang mewalikan perampuan itu adalah hakim dan 

tidak harus wali ab’ad mewalikannya. 

4. Wali aqrab ada didalam negeri, namun tidak dapat dicari, pernah dilihat 

orang disana kemudian dicari empat hari lima hari tidak dapat 

diketahui, dan perampuan itu sangat darurat hendak nikah, maka 

hakimlah mewalikannya dikarena darurat. Namun apabila dihadirkan 

oleh walinya maka batal pernikahan dan harus nikah lagi dengan 

mengguna wali aqrab. 

5. Wali aqrab itu masih di dalam perjalanan yang tidak harus di dalam 

perjalanan qosar, tetapi tidak bisa mendatangi dikarenakan takut kepada 

barang sesuatu umpamanya, maka hakim akan mewalikannya dan tidak 

harus wali ab’ad. 

6. Wali aqrab terpenjara di dalam negeri dan tidak bisa mendatangi, maka 

hakim yang mewalikannya dan tidak harus wali ab’ad. 

7. Wali aqrab itu pingsan, yang berlanjut beberapa masa tidak sembuhnya, 

maka pada ketika itu hakim yang mewalikannya tidak harus wali ab’ad. 

8. Wali aqrab itu ingin menikahi perampuan yang diwalikannya dan 

walinya yang seperangkat denganya pun tidak ada, Cuma ada wali 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

103 
 

 

ab’ad, maka pada ketika itu hakim yang akan mewalikannya tidak harus 

wali ab’ad. 

9. Wali aqrab masih dalam masa ihram, haji atau umrah, maka tidak 

harusnya menjadi wali, kecuali hakim yang mewalikan pada ketika itu. 

10.Wali aqrab menolak daripada mewalikannya, pada hal adalah 

perampuan itu ingin nikah dengan laki-laki yang sekufu dengannya dan 

itu inginya dihadapan hakim, dan jikalau tidak merestui dikarena 

murahnya mahar atau ingin menikahi perempuan dengan laki-laki yang 

lebih bersekufu daripada laki-laki yang dikehendaki oleh perempuan itu 

sekalipun, maka pada ketika itu hakim yang mewalikannya. Namun 

sudah beberapakali diperintahkan, tapi masih tetap tidak mau, maka 

pindah wilayah perampuan kepada wali ab’ad tiada kepada wali hakim.  

Dari penjelasan di atas, perempuan yang bisa melakukan pindah 

wali atau memggunakan wali hakim sebagai wali dalam pernikahan ada 

sepuluh keadaan, yang berkaitan dengan judul penelitian penulis adalah 

tidak direstui oleh orang tuanya atau di tolak menjadi wali baginya, maka 

keadaan itu hakim yang mewalikannya. Dalam hal ini sebuah perkawinan 

yang tidak direstui oleh orang tua akan muncul berbagai masalah dan 

dilahirkan sebuah perkawinan yang akan memalukan orang tua maupun 

keluarga yakni kawin lari. 

Adapun proses terjadi kawin lari di desa i-ciyak, pada garis 

besarnya adalah dengan melalui proses lamaran, laki-laki melamarkan 

seorang perempuan yang sukai tetapi orang tua pihak perempuan tidak 
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setuju sama laki-laki, maka minta mahar yang sangat mahal supaya laki-

laki tidak mampu. mereka memilih jalan keluar adalah kawin lari. 

2. Faktor yang menyebabkan tingginya mahar di Thailand Selatan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pandangan tokoh masyarakat 

terhadap faktor apakah yang menybab tingginya mahar di desa i-ciyak, 

yakni dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Bisa memahami 

berbagai pemahaman. Yakni dengan berbagai  latar belakang dan faktor 

penyebabnya masing-masing tokoh masyarakat. Dari berbagai pemahaman 

ini akan timbul pendapat yang berbeda, diantaranya adalah :  

Pertama, faktor psikologis, karena kawin lari akibat tingginya 

mahar pada umumnya berlatar belakangi dari tidak direstui oleh orang tua, 

dikarenakan orang tua ingin menikahkan anaknya dengan laki-laki 

pilihannya, sehingga tidak  mempeduli keinginan anak, maka orang tua 

menawarkan mahar yang cukup tinggi supaya laki-laki pilihan anaknya 

tidak mampu membayar mahar tersebut.  

Sebagian ada yang di latar belakang dari tidak direstui oleh dua 

belah pihak, yakni orang tua pihak perempuan sama orang tua pihak laki-

laki sama tidak suka, dan tidak izin untuk kawin. 

Kedua, faktor dari kawin lari adalah poligami. Dalam arti 

menikahkan seorang perampuan dengan tidak diizin dan diketahui oleh 

istri pertama. 

Ketiga, faktor eksternal, adalah faktor dari lingkungan sebagai 

faktor utama yang akan mempengaruhi terhadap pemahaman dan sikap 
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pelaku kawin lari. Dengan karena lingkungan tidak menegur dengan hal 

yang terjadi dan juga menganggap kawin lari sebagai perkasa yang biasa 

saja. Jadi pelaku merasa tidak segan untuk melakukan kawin lari. 

Keempat, faktor dari tingginya mahar yang di pengaruhi oleh faktor 

pesikologis, karena yang menyebabkan tingginya mahar di latar belakang 

dari orang tua tidak setuju sama laki- laki yang melamar anaknya, maka 

minta mahar yang tinggi supaya laki-laki tidak mampu membayar mahar. 

Kelima, faktor yang menyebabkan tingginya mahar, karena dari 

faktor lingkungan, karena adat kebiasaan di desa i-ciyak maharnya tinggi, 

jumlah maharnya di lihat di segi pendidikan, keturunan, harta kekayaan 

dan lain-lain, maka merasa malu apabila maharnya murah. 

3. Pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin lari akibat tingginya 

mahar di Thailand selatan. 

Kawin lari merupakan suatu perkawinan yang tidak direstui oleh 

orang tua atau walinya, kawin lari sangat diremehkah oleh masyarakat, 

dikarenakan perbuatan itu tidak bisa diterima oleh masyarakat, namun 

perkawinan kawin lari adalah jalan terakhir bagi remaja pada era modern 

untuk memjauhi fitnah zina. 

Pada era saat ini, banyak remaja yang melakukan perzinaan 

dikarenakan perqaulan terlalu bebas dikalangan remaja, dan perkawinan 

yang tidak direstui  oleh orang tua, yanki perkawinan kawin lari. Dalam 

sebuah kata “nikah” atau “kawin”, apakah maksud dari kata nikah dan 

kawin?, banyak remaja maupun orang tua yang belum memahami kata 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

106 
 

 

nikah dan kawin sehingga banyak yang melakukan paezinaan dan menikah 

mengikuti hawa nafsu. 

Sebuah perkawinan yang tidak direstui oleh orang tua akan muncul 

berbagai masalah dan dilahirkan sebuah perkawinan yang akan 

memalukan orang tua maupun keluarga yakni kawin lari. Tentunya kawin 

lari disahkan oleh syara’, namun kawin lari tetap tidak bisa terima oleh 

masyarakat. 

Tokoh masyarakat berpendapat dengan keraguan terhadap kawin 

lari karena tidak mampu membayar mahar, mereka berpendapat menjadi 

dua sudut, setuju dan tidak setuju terhadap kawin lari, maka penulis 

menerang sebagai berikut : 

1. Menurut pendapat tokoh masyarakat desegi setujunya kawin lari, 

mereka mempertimbangkan kembali mengenai kedudukan kawin lari, 

dalam artian jika tidak melakukan perkawinan kawin lari akan muncul 

fitnah zina, maka mereka setuju melakukan perkawinan kawin lari. 

2. Menurut pendapat tokoh masyarakat yang tidak setujunya kawin lari, 

dikarenakan mereka khawatir akan banyak muncul masalah, seperti 

masalah antara anak terhadap orang tua, masalah diantara dua keluarga, 

maupun masalah kehidupan pada masa depan, dengan banyak akibat, 

maka mereka tidak setuju atas perkawinan kawin lari tersebut. 

Demikian jugak mahar dalam perkawinan yang sangat tinggi, Islam 

tidak menetapkan jumlah besar atau kecilnya mahar, karena adanya 

perbedaan kaya dan miskin, lapang dan sempitnya rezeki. Selain itu tiap 
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masyarakat mempunyai adat dan tradisinya sendiri. Karena itu Islam 

menyerahkan masalah jumlah mahar itu berdasarkan kemampuan masing-

masing  orang, atau keadaan dan tradisi keluarganya. Segala nash yang 

memberikan keterangan mengenai mahaar tidaklah dimaksudkan kecuali 

untuk menunjukkan pentingya nilai mahar tersebut, tanpa melihat besar 

kecilnya jumlah. jadi boleh memberi mahar misalnya dengan cincin besi 

atau segantang kurma atau mengajarkan beberapa ayat Al-Qur'an dan lain-

lain, asal saja sudah saling disepakati oleh kedua pihak yang melakukan 

aqad. 

Menurut Muhammad Syahrur juga menyebutkan bahwa pemberian 

mahar adalah termasuk bagian dari batas batas hukum Allah, sedangkan 

nilainya sesuai dengan kesepakatan bersama dan tergantung oleh 

kemampuan manusia dalam suatu masa. Bagi pihak yang mampu 

memberikan cincin berlian atau emas, maka ia berhak memberikannya. 

Tetapi bagi pihak yang kekurangan, ia tetap wajib memberikan mahar 

meskipun berupa cincin dari besi.
152

 

Dan munurut Abd. Shomad bahwa kadar tingginya mahar adalah 

hal yang sangat penting, karena mahar tersebut haruslah sesuai yang bisa 

di ambil manfaatnya, baik berupa uang atau sebentuk cincin yang sangat 

sederhana sekalipun, atau bahkan pengajaran tentang Al-Qur’an dan 

lainnya, sepanjang yang telah disepakati bersama antara kedua belah 

pihak. Disimpul bahwa nilai suatu mahar bukanlah terletak pada nominal 

                                                
152

 Ali Yusuf As-Subki,Fiqih Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam , (Cetakan Kedua , 

Amzah, Jakarta: 2012) ,175 
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atau harga barang tersebut, tetapi bermanfaat atau tidaknya bagi kita dalam 

kehidupan sehari-hari.
153

  

Dan pada pandangan tokoh masyarakat terhadap adat kebiasaan 

dalam menentukan angkanya mahar di desa i-ciyak, berpendapat bahwa : 

“menurut saya kalu nok goyak kata setuju itu, sudah jadi 

kebiasaan rumah kita, di rumah kita belanyo sangat mahal sebab 

lingkunge rumah kita uku duit belanyo dengan pendidikea, 

keturunea, apalagi sudah ngaji universiti tambah mahal dok di 100 

ribu kok atah, buleh ya tak belanyo anak mahal kerana ya piker 

duit belanyo tuh wak wi anak ya ada harga dalam mata orea 

kampong, mereka merasa itu sudah susui dengan anak mereka”
154

 

Dapat di simpulkan bahwa mareka bersetujui dengan adat 

kebiasaan tingginya mahar di desa i-ciyak, karena yang di latar belakang 

utama adalah lingkungan masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan 

ataupun sudah menjadi adat dalam menentukan mahar, maka titik 

ukurannya dalam menentu angka mahar itu bisa ukur dari pendidikan 

anaknya, keturunan dan pekerjaan, perekonomian dan lain-lain, mereka 

mikir mahar yang mahal itu akan mengangkat harkat martabat anak 

mareka, dengan sesuai tingkatnya seperti pendidikan sangat tinggi 

maharnya bisa 100 ribu baht lebih (Uang Indonesia adalah 30 juta rupiah), 

dan mareka mikir bahwa  itu adalah hak mereka untuk mendapat mahar 

yang tinggi sesuai dengan mereka. Yang mana standar mahar akan sesuai 

table di bawah ini:  

                                                
153

 Muhammad Syahrur, al-Kitab Wa al-Qur’an: Qiraah  Mu’ashirah, Penerjemah Sahiron 

Syamsuddin (Yogyakarta: Sukses Offset,Cet. II, 2007), 242 
154

Wawancara, Ismael  Nawea, Desa i-ciyak, desa i-ciyak kec.saka kab. Srisakhon  prov   
Narathiwat. 25 Maret 2019. 
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Tabel 4.2 

Nilai mahar sesuai adat kebiasaan Desa I-ciyak155 

No. Pendidikan/Tingkat 

Sosial 

Jumlah mahar 

(Baht) 

Jumlah mahar 

(Rupiah) 

1. SMA 80-100ribu 

(Baht) 

25-30 juta (Rupiah) 

2. S-1,S-2 100-200ribu 

(Baht) 

30-60juta (Rupiah) 

3. Sudah kerja : 

- Perawat  

- PNS 

- Dosen 

- Bisnis  

100-250ribu   

(Baht) 

30-75juta (Rupiah) 

4. Janda  60-80ribu 

(Baht ) 

18-25 juta (Rupiah) 

 

Keterangan : Nominal diatas sesuai mata uang Thailand (Baht) yaitu 1 Baht =  

RP. 3,000 (Indonesia). 

 

 

                                                
155

 Wawancara, Ismael  Nawea, Desa i-ciyak, desa i-ciyak kec.saka kab. Srisakhon  prov. 

Narathiwat. 25 Maret 2019. 
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Dan menurut Samsuddin terhadap adat kebiasaan dalam 

menentukan angkanya mahar di desa i-ciyak, berpendapat bahwa: 

“saya kurea stuju sangat, karena adat kebiasaan nih nok wak wi 

timo masalah belakea apabila sokre ayah serah anak ya kepada 

laki-laki hok baya belanyo mahal, kalu orea jatea tak waning ya 

tolok, sapa hok jatea piker supa denga benda jualea,hok nihlah 

nok wak wi timbul masalah bahaya terhadap anak tinonya, timo 

masalah bawak lari jadi sulit nok wakbenda halal.”156 

Samsuddin berpendapat bahwa mereka kurang setuju, dalam 

menentukan mahar yang sangat tinggi karena apabila seorang ayah 

menyerahkan anaknya kepada laki-laki yang berani memberikan jumlah 

mahar yang tinggi, sebaliknya menolak menyerahkan anaknya kepada 

laki-laki yang hanya mampu memberikan mahar dengan jumlah yang 

sedikit. Sehingga seakan-akan perempuan itu merupakan barang dagangan 

yang dipasang tarif dalam etiket perdagangan itu. Perbuatan semacam ini 

menimbulkan banyak kegelisahan sehingga laki-laki maupun perempuan 

terlibat dalam bahayanya, akan menimbulkan banyak kejahatan dan 

kerusakan serta mengacaukan dunia perkawinan bisa membawa lari 

sehingga akhirnya yang halal itu lebih sulit untuk dicapai daripada yang 

haram (zina). 

Maka akibat dari perkawinan kawin lari berdasarkan tingginya 

mahar yang melatar belakangi sangatlah bermacam-macam. Hal utama 

yang menjadi akibat perkawinan kawin lari adalah perselisihan. 

Perselisihan disebabkan karena mereka menyakiti orang tua dengan tidak 

                                                
156

 Wawancara, Samsuddin, Desa i-ciyak, desa i-ciyak kec.saka kab. Srisakhon  prov. Narathiwat. 
25 Maret 2019. 
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meneruskan perkataan orang tua dan memalukan orang tua terhadap 

masyarakat, sehingga rumah tangga penuh dengan pertengkaran. Bukan 

hanya pertengkaran, terkadang orang tua masing-masing mempelai tidak 

diterima, menyuruh mereka keluar dari rumahnya, sehingga akhirnya 

mereka tidak bisa bertahan, maka terjadi perceraian. 

Akibat kawin lari berdampak pada perselisihan diantara anak sama 

orang tua dan perselisihan antara dua keluarga, maka bagi mempelai tidak 

bisa kembali kerumah. Akhirnya hidup tidak bahagia. 

Dalam sebuah perkawinan membutuhkan rasa saling cinta, saling 

memahami, dan perkawinan bukan hanya mencari kebersamaan namun 

saling memenuhi kekurangan. Perkawinan bukan hanya memuas hawa 

nafsu, namun perkawinnan bertujuan menyalur kebutuhan seksualitas 

manusia dengan jalan yang dibenar oleh Allah, mengangkat harkat dan 

martabat perampuan dan keluarganya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan fokus penelitian, penyajian data dan analisis, serta 

pembahasan temuan penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Proses terjadi dan bentuk kawin lari yang berlaku di desa i-ciyak Kec. 

Saka  Kab. Srisakhon Prov. Narathiwat  Thailand (selatan), maka dapat 

disimpulkan bahwa kawin lari yang dilakukan oleh mempelai laki-laki dan 

mempelai perempuan dengan larikan diri dari orang tua pergi ketempat 

lain yang jauh dua marhalah dengan  memenuhi rukun dan syarat, maka 

perkawinan kawin lari itu sah, syara’ tidak menyokongkan untuk 

melakukan perkawinan kawin lari.  

Pada garis besar proses terjadi kawin lari adalah dengan melalui proses 

lamaran, laki-laki melamarkan seorang perempuan yang sukai tetapi orang 

tua pihak perempuan tidak setuju sama laki-laki, maka minta mahar yang 

sangat mahal supaya laki-laki tidak mampu. mereka memilih jalan keluar 

adalah kawin lari.   

2. Faktor penyebab terjadinya pernikahan kawin lari akibat tingginya mahar 

di Desa I-ciyak Kec. Saka  Kab. Srisakhon Prov. Narathiwat  Thailand 

(selatan), Dari paparan data di atas dipahami bahwa, faktor-faktor kawin 

lari akibat tingginya mahar berlatar belakangi dari tidak direstui oleh orang 

tua, dikarenakan orang tua ingin menikahkan anaknya dengan laki-laki 

112 
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pilihannya, sehingga tidak mempeduli keinginan anak, maka orang tua 

menawarkan mahar yang sangat tinggi kepada laki-laki pilihan anaknya, 

supaya laki-laki tersebut tidak mampu menikahi anaknya. Akibat dari tidak 

merestui, maka muncul perkawinan kawin lari. Masalah ini tidak bisa 

dihindari dan tidak diabaikan, dikarenakan masalah orang tua tidak 

memahami anak akan membawa kepada fitnah zina. 

Adakalanya faktor dari kawin lari adalah poligami. Dalam arti 

menikahkan seorang perampuan dengan tidak diizin dan diketahui oleh 

istri pertama. Faktor ini bermuncul dikarenakan keinginan suami sangat 

tinggi terhadap perkawinan dengan seorang lagi, maka suami memikah 

dengan tidak diketahui istri, karena suami mengetahui apabila diketahui 

istrinya, maka akan muncul perselisihan dalam keluarga. 

3. Pandangan tokoh masyarakat Desa i-ciyak Kec. Saka  Kab. Srisakhon  Prov. 

Narathiwat Thailand (selatan) terhadap kawin lari akibat tingginya mahar. 

Tokoh masyarakat berpendapat dengan keraguan terhadap kawin lari akibat 

tingginya mahar, mereka berpendapat menjadi dua sudut, setuju dan tidak 

setuju terhadap kawin lari, maka penulis menerang sebagai berikut : 

a. Menurut tokoh masyarakat Desa i-ciyak disegi setujunya kawin lari 

mereka mempertimbangkan kembali mengenai kedudukan kawin lari. 

Dalam artinya jika tidak melakukan perkawinan kawin lari akan muncul 

fitnah zina, maka mereka setuju atas perkawinan kawin lari. 

b. Menurut pendapat disegi tidak setujunya kawin lari dikarenakan mereka 

khawatir akan banyak muncul masalah, seperti masalah antara anak sama 
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orang tua, masalah diantara dua keluarga maupun masalah kehidupan 

pada masa depan. Dengan banyak akibat, maka mereka tidak setuju atas 

perkawinan kawin lari tersebut. 

Dalam kehidupan yang nyata dan pada era modern saat ini anak muda 

sering bergaul hingga tanpa batas atau pergaulan bebas. Akibat pergaulan 

bebas inilah terkadang mengakibatkan perzinaan dan keinginan perkawinan 

dengnan belum mampu. Tokoh masyarakat berpendapat seimbang, tidak 

memberatkan setuju dan tidak memberatkan tidak setuju. 

 

B. Saran  

Dari pembahasan yang telah penulis paparkan kiranya penulis 

memberi saran kepada pembaca bahwa kawin lari itu sah menurut hukum 

syara’. Namun, penulis tidak begitu menyokong pada perkawinan kawin 

lari, dikarenakan akan timbul masalah di belakang hari, baik masalah nafkah 

maupun masalah dalam keluarga, maka akan menuju pada perceraian. 

Walaupun  kawin lari hukumnya sah pada syara’ namun kawin lari tidak 

diterima oleh masyarakat, maka sebisa-bisanya kawinlah dengan direstui 

orang tua dan diredhoi oleh Allah SWT.  
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                    PEDOMAN OBSERVASI 

a. Keadaan lokasi dan objek penelitian di desa i-ciyak kec. Saka kab. 

Srisakhon prov. Narathiwat. 

b. Letak Geografis desa i-ciyak kec. Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat. 

c. Kondisi umum desa  i-ciyak kec. Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat 

d. Kehidupan pasangan yang berlaku kawin lari di desa i-ciyak kec. Saka 

kab. Srisakhon prov. Narathiwat. 

PEDOMANA WAWANCARA 

1. Bagaimana proses terjadi dan bentuk kawain lari yang berlaku di 

Thailand Selatan? 

a. Apakah yang anda ketahui tentang kawin lari di desa i-ciyak kec. Saka 

kab. Srisakhon prov. Narathiwat? 

b. Bagaimana proses terjadi kawin lari di desa i-ciyak kec. Saka kab. 

Srisakhon prov. Narathiwat? 

c. Mengapa terjadinya kawin lari di desa i-ciyak kec. Saka kab. 

Srisakhon prov. Narathiwat? 

2. Faktor apakah yang menyebabkan tingginya mahar di Thailand 

Selatan? 

a. Faktor apakah yang mendorong terjadinya kawin lari di desa i-ciyak 

kec. Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat? 

b. Faktor apakah yang menyebabkan tingginya mahar di desa i-ciyak 

kec. Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat? 
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3. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap kawin lari akibat 

tinnginya mahar di Thailand Selatan? 

a. Apakah anda pernah lihat atau pernah berpengalaman terhadap kawin 

lari  di desa i-ciyak kec. Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat? 

b. Bagaimana pendapat anda tentang kawin lari di desa i-ciyak kec. Saka 

kab. Srisakhon prov. Narathiwat? 

c. Apa akibat setelah terjadi kawin lari di desa i-ciyak kec. Saka kab. 

Srisakhon prov. Narathiwat? 

d. Bagaimana cara mengatasi terhadap kawin lari di desa i-ciyak kec. 

Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat? 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil desa i-ciyak kec. Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat. 

a. Sejarah singkat 

b. Struktur perangkat desa 

c. Struktur perangat masjid 

d. Jumlah penduduk 

2. Foto-foto 

a. Surat pernikahan 
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DOKUMENTASI FOTO 

 

 

 

       

 

 

 

Surat pernikahan ( catatan sipil) 

 

Surat pernikahan ( catatan dari majlis agama ) 
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Desa I-ciyak, kec. Saka kab. Srisakhon prov. Narathiwat 

Thailand Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Nama-nama LMD Desa i-ciyak 
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Wawancara dengan imam masjid Al-khaibar, Asari kiyea 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibrahim yusuf 
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Wawancara dengan khatib masjid Al-khaibar, Ahmad dereh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Wawancara dengan Ismael Nawea        Wawancara dengan Samsuddin 
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